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ABSTRAK

Abdullah Baihaqgi ZA, NIM B01207053, 2014. Pengaruh Rubrik Hijab Majalah
Hijab Fashion Terhadap Upaya Meningkatkan Motivasi Memakai Hijab
Dikalangan Masyarakat Desa Pagerwojo Kecamatan Buduran Kabupaten
Sidoarjo. Skripsi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah
IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Kata kunci : Media Dakwah, Rubrik Hijab, Motivasi, Analisis Kuantitatif

Persoalan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu: Bagaimana pengaruh rubrik
hijab Majalah Hijab Fashion terhadap motivasi mengenakan hijab di masyarakat
Desa Pagerwojo Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo dan Sejauhmana
pengaruh rubrik hijab Majalah Hijab Fashion terhadap motivasi mengenakan
hijab di masyarakat Desa Pagerwojo Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.
Adapun tujuan dari penelitian kuantitatif adalah Menguji adakah pengaruh rubrik
Hijab majalah Hijab Fashion terhadap motivasi mengenakan hijab di masyarakat
Desa Pagerwojo Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo. Menguji adakah
pengaruh rubrik Hijab majalah Hijab Fashion terhadap motivasi mengenakan
hijab di masyarakat Desa Pagerwojo Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.

Untuk mengidetifikasi persoalan tersebut secara mendalam dan
menyeluruh, dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Kemudian
data yang diperoleh, penulis melakukan observasi, wawancara, angket dan
dokumentasi. Data kemudian diuji validitas dengan menggunakan SPSS.

Dari hasil penelitian ini, Bahwa memotifasi Rubrik Hijab dalam majalah
Hijab Fashion memiliki pengaruh terhadap motivasi mengenakan hijab
masyarakat desa Pagerwojo, Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidoarjo.
Berdasarkan dari perhitungan dengan menggunakan rumus Product moment
diketahui bahwa tingkat pengaruhnya sebesar 0.92 yang tergolong sangat kuat.
Karena nilai rxy positif, maka hal ini menunjukkan bahwa rubrikasi yang
disajikan oleh Hijab Fashion mempunyai pengaruh terhadap pembacanya. Hal
ini sesuai dengan teori yang dipakai oleh peneliti, yakni teori Jarum Suntik. Besar
pengaruh rubrik Hijab majalah Hijab Fashion terhadap motivasi mengenakan
hijab masyakarat Desa Pagerwojo Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo
adalah 84,64%. Hasil ini diperolen dengan cara mengkuadratkan rxy kemudian
dikalikan 100%.

Vi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap orang Muslim berkewajiban menyampaikan Islam kepada orang
lain walaupun hanya satu ayat.Sebagaimana hadist Rosullulah Ballighu anni
walau ayatan. Setiap Muslim adalah marketing tuhanya. Oleh karenanya
berkewajiban mengembangkan dakwah bagi diri sendiri dan bagi umat
manusia.'Dakwah amar makruf nahi munkar adalah tugas Nabi Muhammad SAW
mengajak kepada kebaikan dan mencegah dari kemunkaran. Dimulai dari diri
sendiri, keluarga dan lingkungan sosial tempat tinggal.

Dawam Raharajo berpendapat dakwah dapat dilakukan umat Islam harus
menyentuh tiga rana objek. Pertama, perorangan ini ditujukkkan kepada mereka
yang sudah mengenal agama Islam. Dakwah kepada mereka ini diwujudkan dalam
bentuk pembaharuan Islam kearah pemurnian tauhid. Kedua, dakwah ditujukkan
kepada mereka yang belum mengenal agama Islam untuk memeluk Islam. Ketiga,
dakwah ditujukan kepada masyarakat diwujudkan kedalam usaha-usaha perbaikan
bimbingan guna menegakkan dan memjunjung tinggi agama Islam dalam
kehidupan pribadi dan masyarakat.?

Hadirnya dakwah Islam ditengah masyarakat umum mempunyai tujuan

untuk mengajak manusia merubah dari budaya yang kurang baik menuju budaya

! Andy Hermawan, Ibda’ Bin Nafsika. Tafsir Terbaru Keilmuan Dakwah (Yogyakarta : Tiara
Wacana, 2005), h. xvi

2 Dawam raharjo, Ensiklopedi Al-Qur’an” Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep Kunci”, ( Jakarta:
Paramadina, 1964), h. 624.



yang baik.®> Dakwah juga merupakan salah satu usaha tau aktivitas mengajak
melalui lisan maupun media lain untuk beriman kepada Allah SWT. Sesuai akidah
dan akhlak islamiyah.

Belakangan dakwah juga dilakukan lewat koran, majalah, buletin,
tabloid, buku dan media-media lainya. Dalam bidang media cetak telah lahir surat
kabar yang beridiologi Islam sebagai wadah untuk mensiarkan agama. Bagi umat
Islam dakwah adalah sebuah keharusan dan tidak boleh ditinggalkan karena Allah
tidak menginginkan manusia lebih baik sendiri dari pada yang lain, tapi harus
berusaha mengajak orang lain selain diri sendiri, keluarga dan masyarakat untuk
menuju hidayah Allah.

Begitu juga dengan kehidupan manusia yang tidak akan lepas dari proses
komunikasi. Proses interaksi sosial pada dasarnya adalah suatu proses
komunikasi, yakni proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh seseorang
(komunikator) kepada orang lain (komunikan) dalam wujud simbol. Proses
penyampaian pikiran atau perasaan bisa berupa gagasan, inspirasi, opini, dan lain-
lain yang muncul dari benak komunikator.

Proses komunikasi terjadi melalui dua tahapan atau dua cara, yakni secara
primer dan sekunder. Proses komunikasi secara primer adalah proses
penyampaian pikiran atau perasaan seseorang terhadap orang lain dengan
menggunakan benda sebagai media, lambang dari media primer dalam proses

komunikasi adalah bahasa, isyarat, gambar, warna, benda dan lain sebagainya.

® Hamza Ya’kub, Publistik Islam, Tehnik Dakwah dan Leadership ( Bandung: CV. Diponegoro.
1981), h. 13.



Salah satu halnya dengan fashion hijab busana muslim saat ini yang
sedang tred di masyarakat, dengan banyaknya model busana muslim dan jilbab/
hijab yang beraneka ragam. Trend hijaber menjadi popular di kalangan perempuan
muslimah. Berpenampilan cantik dan modis dengan gaya elegan, feminim atau
simple. Dengan memodifikasi sedemikian rupa sehingga berhijab saat ini tidak
hanya dipandang sebagai pakaian serba tertutup yang menggambarkan kesan
tradisional, monoton dan konvensional. Dilain sisi, bermunculnya perancang-
perancang busana muslimah, membuat model busana muslim dan hijab semakin
menarik dan digemari masyarakat.

Sebagai fashion, hijab berkembang mengikuti model dan gaya terkini.
Terlebih peran media dan artis yang beralih mengenakan hijab turut tren hijab di
masyarakat. Apalagi bermunculannya komunitas hijaber membuat cikal bakal
fenomena hijab di Indonesia.

Dengan adanya tren hijab fashion dapat memberikan dampak positif bagi
kaum hawa, hijab merupakan anjuran utama bagi wanita untuk selain untuk
menutup aurat, hijab juga berfungsi untuk menjaga martabat wanita dan
membatasi keinginan wanita untuk berbuat hal-hal diluar batasan islam. Sesuai

dengan Surah An-Nur 24:30-31:*

‘&J:{l V"L St PSR Mﬁw‘ {yiats el 8

u.ja.a.ﬁ-ju.hj.,@_ﬂu.ou.\a.\a_ww.a).c.u ) QQMLAJr)/

S—rr} 'J‘u—“ﬁ-‘ u’maﬁ} ‘-@M;@-’a \1{1 ) Tl N u@})ﬁ

* Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahan, h. 548
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Artinya “Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah
lebih suci bagi mereka, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang mereka
perbuat. Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah mereka
menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan perhiasannya
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau
putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara
laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera
saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang
mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan
(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita.
dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang
mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-
orang yang beriman supaya kamu beruntung.”

Penyampaian dakwah memalui hijab sangat cepat pengaruhnya jika
melalui media massa. Karena, media massa menjadi alat penyampai pesan
dakwah yang baik terutama untuk mempopulerkan dan memotivasi wanita untuk
mengenakan hijab. Hal ini terbukti dengan Carly Watts memeluk agama islam. la

melihat di dalam Islam, perempuan diperlakukan dengan hormat. Muslimah juga



menghargai diri dan tubuh mereka seorang model ternama asal Inggris yang
tengah jatuh hati pada Islam.

Latansha, seorang pastor muda digereja yang memeluk Islam secara tak
sengaja menyaksikan tayangan di CNN tentang laporan langsung dari Irak. Dalam
tayangan itu, ia melihat seorang perempuan yang mengenakan pakaian berwarna
hitam, pakaian yang biasa dikenakan muslimah di negara-negara Arab. la melihat
perempuan itu sangat sederhana dan cantik. Saya tahu dia seorang muslimah. Tapi
ketika itu la tidak tahu agama apa yang mereka anut, la benar-benar tertarik
dengan pakaian yang dikenakannya, menimbulkan rasa keingintahuan saya. Tiba-
tiba saja merasa ingin seperti perempuan yang saya saksikan di televisi itu. Telihat
alim dan rendah hati. Sejak itulah pencariannya dimulai. la mulai mencari
berbegai informasi dengan kata kunci “Muslim Woman Dress” dan “Muslim
Woman Face Veil” di internet, Dari situ la memeluk Islam. ®

Dari beberapa contoh diatas semakin memperkuat kelebihan pengaruh
hijab melalui media massa dibandingkan dengan jenis komunikasi lain adalah
media massa dapat mengatasi hambatan ruang dan waktu, bahkan media massa
mampu menyebarkan pesan dan secara tidak langsung dapat memotivasi lebih
cepat komunikan dengan waktu yang tak terbatas. Terlebih lagi media bergerak
serempak, cepat dengan target audies yang heterogen’.

Di Indonesia, banyak beredar penerbitan berkala yang memfokuskan

mengenai fesyen khusus muslimah. Terbit tiap mingguan maupun bulanan berupa

*http://kisahmuallaf.wordpress.com/2014/01/03/carley-watts-model-lingerie-yang-akhirnya-
memeluk-islam/. Diakses 30 Januari 2014 pukul 07.23 WIB.
®http://www.eramuslim.com/dakwah-mancanegara/latasha-melihat-busana-muslimah-hijab-
membuatnya-ia-masuk-islam.htm#.UulA9fuDThk. Diakses 30 Januari 2014 pukul 07. 53 WIB
" Nurudin, Sistem Komunitasi Indonesia, (Bandung: Pustaka Pelajar, 2004), h. 104.


http://kisahmuallaf.wordpress.com/2014/01/03/carley-watts-model-lingerie-yang-akhirnya-memeluk-islam/
http://kisahmuallaf.wordpress.com/2014/01/03/carley-watts-model-lingerie-yang-akhirnya-memeluk-islam/
http://www.eramuslim.com/dakwah-mancanegara/latasha-melihat-busana-muslimah-hijab-membuatnya-ia-masuk-islam.htm#.UulA9fuDThk
http://www.eramuslim.com/dakwah-mancanegara/latasha-melihat-busana-muslimah-hijab-membuatnya-ia-masuk-islam.htm#.UulA9fuDThk

majalah maupun tabloid. Terbitannya berisi mengenai dunia fesyen muslimah
terkini. Paling banyak diisi oleh rubrik tutorial hijab. Salah satu terbitan yang
memfokuskan mengenai fesyen muslimah adalah majalah Hijab Fashion yang
terbit tiga bulan sekali.

Hijab Fashion terbit sebagai bacaan mengenai kehidupan muslimah
modern Indonesia. Dalam edisi perdananya, majalah ini mendapat respon yang
baik. Dalam editorialnya®, penjualan Hijab Fashion edisi perdana habis dalam
kurun waktu beberapa minggu setelah terbit. Kenyataan ini menggambarkan
bahwa permintaan terbitan mengenai dunia hijaber di Indonesia sangat dinanti.

Dari hal di atas, penelitian ini ingin mengetengahkan persoalan mengenai
pengaruh media massa terhadap motivasi berhijab di masyarakat, terutama
masyarakat Desa Pagerwojo Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo. Pengambil
lokasi penelitian dan objek penelitan ini karena Kabupaten Sidoarjo memiliki
komunitas hijaber bernama Hijaber Sidoarjo (Hisda). Komunitas ini menjadi
inspirasi karena telah banyak mengisi acara baik fashion show maupun hijab class
terutama di Sidoarjo. Lokasi penelitian diambil dengan alasan bahwa sekretariat
Hisda berada di sekitar Desa Pagerwojo Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo,
yakni di Perumahan Magersari.

Berangkat dari latar belakang demikian, penelitian ini ingin meneliti
pengaruh dan sejaunmana majalah hijab Fashion dalam memotivasi masyarakat

Desa Pagerwojo Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo dalam memakai hijab.

® Hijab Fashion, editorial “Pengantin Syar’i”, edisi oktober-november 2013, h. 8.



B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah
berkisar tentang “Pengaruh Rubrik Hijab Majalah Hijab Fashion terhadap upaya
meningkatkan motivasi memakai hijab di kalangan masyarakat Desa Pagerwojo

Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.” Rumusan tersebut sebagai berikut :
1. Adakah pengaruh majalah hijab terhadap upaya motivasi mengenakan hijab?
2. Adakah pengaruh rubrik hijab majalah Hijab Fashion terhadap meningkatkan
motivasi memakai hijab di kalangan masyarakat Desa Pagerwojo Kecamatan

Buduran Kabupaten Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka ditetapkan tujuan penelitian
adalah sebagai berikut :
1. Menguji adanya pengaruh majalah hijab terhadap motivasi mengenakan hijab
2. Adakah pengaruh rubrik hijab majalah Hijab Fashion terhadap meningkatkan
motivasi memakai hijab di kalangan masyarakat Desa Pagerwojo Kecamatan

Buduran Kabupaten Sidoarjo.

D. Batasan Penelitian
Penelitian ini dibatasi oleh :
1. Majalah Hijab Fashion yang dipakai dalam penelitian ini adalah Majalah Hijab
Fashion edisi perdana, Juni 2013.
2. Rubrik yang dipakai adalah rubrik Hijab tema “99 Inspirasi Hijab Lebaran”
3. Yang menjadi objek penelitian adalah perempuan mulai usia 17 tahun baik

yang mengenakan atau tidak



E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan
ilmiah berupa informasi mengenai studi pengaruh mengenai hijab khususnya
terhadap motivasi untuk mengenakannya. Penelitian ini juga diharapkan dapat
dijadikan referensi bagi Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan
Ampel Surabaya khususnya Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) mengenai

studi kuantitatif mengenai media dan hijab.

F. Hipotesis Penelitian
Dari arti kata hipotesis memang berasal dari dua penggalan kata, yaitu

“hypo” yang artinya “di bawah” dan thesa” yang artinya “kebenaran”. Jadi

hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul®. Karena
hipotesis adalah pernyataan yang masih lemah keberadaannya, maka sebagai
jawaban sementara dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Hipotesis kerja atau disebut dengan hipotesis alternative, disingkat Ha.
Hipotesis kerja menyatakan adanya hubungan antara variabel X dan Y atau
adanya perbedaan antara dua kelompok.

Ha : Ada pengaruh rubrik Hijab majalah Hijab Fashion terhadap motivasi
mengenakan hijab di masyarakat Desa Pagerwojo Kecamatan Buduran
Kabupaten Sidoarjo

2. Hipotesis nol (mull hypotheses) disingkat Ho. Hipotesis nol menyatakan tidak

ada pengaruh variabel X terhadap variabel Y.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1998) h. 67.



Ho: Tidak ada pengaruh pengaruh rubrik hijab majalah Hijab Fashion

terhadap motivasi mengenakan hijab di masyarakat Desa Pagerwojo

Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo

G. Definisi Operasional

1.

2.

3.

4.

Pengaruh

Majalah

Motivasi

Hijab

- Suatu perasaan tertarik atau afeksi terhadap seseorang atau
suatu benda tidak perlu harus bersifat seksual.

: Penerbitan berkala yang berisi artikel, cerita, dan sebagainya
dan memiliki karakteristik Penyajian lebih dalam, memiliki
aktualitas yang lebih lama, memiliki gambar atau foto lebih
banyak dan cover sebagai daya tarik.

: Kondisi-kondisi atau keadaan yang mengaktifkan atau
memberi dorongan kepada manusia bertingkah laku untuk
mencapai tujuan

: Busana yang menutupi sebagian kepala perempuan (rambut

dan leher).

H. Sistematika Pembahasan

tujuan skripsi.

Sistematika pembahasan merupakan sesuatu yang menghantarkan ke

Dalam sistematika pembahasan ini, nantinya akan berisi tentang alur

pembahasan yang terdapat dalam bab pendahuluan sampai penutup.
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Pada bab I, merupakan pendahuluan yang berisikan tentang latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis penelitian,
definisi operasional, dan sistematika pembahasan.

Pada bab I, kajian pustaka, berisikan tentang pembahasan teori dan
kerangka pemikiran.

Pada bab Ill, metode penelitian yang berisikan tentang pendekatan dan
jenis penelitian, lokasi, variabel, indikator, populasi, sampel dan teknik sampling,
pengukuran, teknik pengumpulan data serta teknik analisis data.

Pada bab 1V, penyajian objek penelitian, yang berisikan tentang deskripsi
objek penelitian dan analisis data kuantitatif. Terdiri atas pengujian statistik.

Pada bab V, penutup, merupakan terakhir dalam penulisan skripsi yang

nantinya akan memuat kesimpulan dan saran.



BAB |1
KAJIAN TEORITIK

A. Kajian Pustaka
1. Majalah Hijab Fashion
a. Pengertian Majalah
Majalah (magazine) adalah penerbitan berkala yang berisi artikel,
cerita, dan sebagainya. Kata “magazin” berasal dari Bahasa Perancis
“magasin” yang berarti gudang atau ruang tempat menyimpan sesuatu.
Majalah pertama kali diperkenalkan di negara tersebut pada abad ke-17.
Karakteristik majalah yang dikenal pada masa itu adalah variasi
tulisannya. Kini majalah dapat dibedakan dari koran dan buku berdasarkan
format, ragam isi, dan target khalayak yang lebih spesifik®.
b. Komponen Majalah
Komponen-komponen Tabloid diantaranya:
1) Pesan
Pesan adalah isi atau materi yang disampaikan dalam berita tersebut.
Pesan yang disajikan harus mengandung nilai-nilai yang dapat
membangkitkan perhatian khalayak. Sehingga jika salah mengambil

pesan maka membuat keberadaan majalah menjadi terancam.’

® Rivers, William L. Magazine Editing in the 80’s: Text and Exercises, (California: Wadsworth
Publishing Company, 1983), h. 5.

"H.A.W Widjaja, llmu Komunikasi Pengantar Study ( Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2000), h, 45-47

11
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2) Komunikan
Komunikan adalah pembaca atau orang yang mengkonsumsi berita
tersebut.®
3) Komunikator.
Komunikator disini adalah orang yang menyampaikan sebuah berita
atau informasi dalam kegiatan komunikasi, yaitu redaksi (wartawan,
redaktur, editor).®
c. Jenis-Jenis Majalah
Ada banyak jenis majalah jika dikategorikan berdasarkan pangsa
pasarnya. Namun, secara garis besar majalah terbagi ke dalam empat jenis,
yaitu:
1) Mass Magazine
Mass magazine mempunyai peran besar dan berusaha menjembatani
khalayak dari berbagai latar belakang melalui isinya yang bersifat
umum.
2) News Magazine
News magazine memiliki jumlah pembaca banyak dan mereka
memiliki ketertarikan terhadap isu-isu kontemporer.
3) Class Magazine
Class magazine secara harfiah dapat diartikan sebagai ‘majalah
berkelas’. Kualitas majalah dan kontennya ditujukan bagi pembaca

yang berpendidikan tinggi dan tertarik pada urusan publik serta sastra.

® H.A.W Widjaja, llmu Komunikasi Pengantar Study, h, 47.
% H.A.W Widjaja, llmu Komunikasi Pengantar Study, h, 47.
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Meskipun jumlah pembacanya tidak terlalu banyak, majalah jenis ini
mempunyai pengaruh kuat karena menghadirkan opini dari para
pemimpin atau penguasa.

4) Specialized Magazine

Seperti namanya, specialized magazine menyajikan konten spesifik

untuk pembaca yang spesifik pula. Beberapa majalah jenis ini sudah

terkenal dan memiliki peran yang cukup besar, sedangkan beberapa
majalah lain kurang dikenal luas dan bertiras kecil. Majalah jenis ini
dibagi lagi menjadi tiga jenis, yaitu:

a) Business papers: Penerbitan berkala yang diterbitkan oleh lembaga
independen dan bersifat komersil. Informasi di dalamnya penting
bagi bisnis, industri, atau profesi tertentu.

b) Company publications: Penerbitan berkala yang diterbitkan oleh
firma/perusahaan dan didistribusikan ke karyawan, pengecer,
pelanggan, dan pemegang saham.

c) Association journals: Mirip dengan business papers, hanya saja
association journals diterbitkan oleh asosiasi atau organisasi
tertentu.

d. Tipe Majalah Berdasarkan Target Audien
Pembahasan mengenai kegiatan periklanan di majalah selalu

mempertimbangkan tipe majalah yang terkait dengan target audiens yang
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diinginkan. Berikut kategori majalah dapat dipilah-pilah dalam beberapa

jenis’®, meliputi:

1) Geografi
Berkaitan dengan distribusi majalah apakah nasional, lokal ataukah
regional atau bahkan internasional (Panjebar Semangat, Tempo, Time)

2) Demografi
Adalah kategori majalah dalam bentuk kelompok umur (Bobo),
Pekerjaan (Cakram), jenis kelamin (Matra, Femina, Cosmopolitan,
Mens Health), status sosial (Tempo, Intisari, Misteri, Maestro)

3) Editorial Content
Pembagian majalah dari segi isi apakah berita umum (Tempo, Gatra),
informasi wanita (Cosmopolitan), Bisnis (Swa), interert khusus
(Cinemagz, ASRI), dsb

4) Ukuran fisik
Ukuran fisik majalah umumnya adalah 8,5 x 11 inchi atau 6 x 9 inchi.
Saat ini ukuran majalah terus mengecil agar mudah dibawa kemana-
mana.

5) Frekuensi Penerbitan
Umumnya majalah di Indonesia terbit mingguan, namun ada yang terbit
dwi mingguan, bulanan, tiga kali sebulan dan ada pula yang terbit tiga

bulan sekali.

10| ihat http://www.eswias.com,


http://www.eswias.com/
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e. Isi Keredaksian Majalah

Berikut dipaparkan konsep keredaksian majalah'*:

1) Slogan (Tagline)
Slogan selalu diletakkan di sampul depan dan di semua materi
publikasi. Misalnya Majalah Sedap, ‘Paduan Citarasa dan Seni
Kuliner’. Slogan yang tidak terlalu mengikat sering digunakan di
bisnis pers, seperti Press Gazette, “The Weekly for All Journalist”

2) Jumlah Halaman
Majalah yang terlalu banyak isi dapat membuat khalayak malas
membaca, bahkan malas membuka tiap halaman. Mereka tidak selalu
memiliki banyak waktu untuk membaca. Oleh karena itu, jumlah
halaman harus dibuat pas, tidak terlalu banyak dan tidak terlalu
sedikit, sesuai kebutuhan pembaca.

3) Panjang Tulisan di Penerbitan Elektronik
Khalayak menggunakan penerbitan elektronik untuk mencari
informasi spesifik, jadi mereka malas untuk membaca tulisan panjang
seperti yang ada di media cetak. Oleh karena itu, majalah elektronik
sebaiknya lebih menekankan pada kesegeraan dengan menyajikan
tulisan yang relatif pendek.

4) Tajuk (Dari Redaksi)
Merupakan tajuk untuk berkomunikasi dengan pembaca. Fungsinya

adalah menarik perhatian pembaca kepada bagian-bagian majalah

! John Morrish, Magazine Editing,( London: Routledge, 1996), h. 31-48.
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6)
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yang kurang mendapat perhatian. Tajuk juga dapat digunakan untuk
mendekatkan pembaca dengan redaksi, sekaligus tempat untuk
menginformasikan penghargaan apa saja yang didapat oleh majalah
tersebut. Ada pula majalah yang menggunakan tajuk sebagai kolom
pendapat redaksi terhadap isu terkini yang terkait dengan minat
pembaca.

Daftar Isi

Daftar isi harus bagus dari sisi penulisan maupun desain karena
berperan sebagai perpanjangan dari billboard atau judul sampul (cover
line) yang berfungsi menjual isi majalah. Tujuannya adalah untuk
menyampaikan materi di dalam majalah secara menarik, ringan,
namun tetap informatif. Rubrik reguler dapat ditulis dengan nama
rubrik dan nomor halaman saja, namun jika ada hal yang menarik di
dalamnya, rubrik tersebut dapat dicantumkan dua kali, yaitu di bagian
reguler dan di daftar isi utama.

Foto dapat digunakan untuk memperjelas artikel, dilengkapi dengan
judul dan gambaran singkat. Penggunaan judul yang berbeda di daftar
isi dan di rubrik aslinya sebaiknya dihindari, agar pembaca tidak
mengira ia salah membuka halaman. Daftar isi terdiri dari kalimat
singkat dan berukuran huruf besar.

Info Produk

Halaman yang memuat produk harus akurat. Pengecekan sedapat

mungkin dilakukan menjelang penerbitan. Foto yang digunakan
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8)

9)
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tergantung dari konsep majalah. Majalah yang mengutamakan kualitas
harus melakukan pemotretan produk sendiri, sedangkan majalah di
luar itu dapat menggunakan foto standar yang bisa didapat di media
publik.

Kontribusi Pembaca

Majalah perlu mempertimbangkan ruang untuk kontribusi dari
pembaca sebagai penanda kedekatan dan keterbukaan majalah
terhadap khalayak, sekaligus sebagai sumber materi konten. Biasanya
tulisan yang dikirim pembaca perlu dipoles ulang oleh editor karena
pembaca bukan orang yang ahli di bidang penerbitan. Bagaimanapun
juga, dari tulisan pembaca dapat muncul ide dan pengalaman menarik.
Profil

Ada bermacam-macam bentuk profil. Ada yang berbentuk wawancara
sederhana, tanya-jawab, wawancara mendalam yang melibatkan
orang-orang di sekitar tokoh profil dan memasukkan latar belakang
tokoh, atau artikel analitis. Sebuah profil yang baik seringkali
mengungkap lebih banyak atau lebih dalam daripada wawancara
biasa. Pembaca cenderung memilih wawancara yang baru dan
eksklusif dibanding profil yang paling terpelajar sekalipun. Profil juga
dapat memiliki nilai jual untuk diletakkan di sampul depan.

Liputan Acara

Rubrik liputan acara memberikan kesan kuat bahwa majalah berperan

aktif di dunianya. Rubrik ini juga menjadi tempat untuk menyimpan
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laporan karya yang bagus, promosi, penghargaan, atau berita baik lain
yang tidak dapat dimasukkan di rubrik berita.
10) Agenda
Rubrik agenda memiliki tujuan sederhana, yaitu untuk membuat daftar
acara yang menarik dan berguna bagi pembaca.
11) Next Issue
Cuplikan edisi selanjutnya berguna agar pembaca tahu tema apa yang
akan diangkat selanjutnya dan tertarik untuk membacanya. Selain itu,
Morrish*? menjelaskan bahwa:
“The boost’s value is more to reassure the readers of this month’s
magazine that, in general, they are part of an enterprise that will
continue to come up with exciting things in the future.”
f. Kekurangan dan Kelebihan Majalah
Majalah ini merupakan media Dakwah yang bersifat tulisan.
Majalah memiliki kelebihan yakni dapat dibaca berulang-ulang dan kapan
saja dimana saja membacanya. Sehingga mudah dipahami dan dihafal
secara menditail.
Namun selain memiliki kelebihan, majalah juga mempunyai
kekurangan, diantaranya memiliki keterbatasan pada mereka yang tidak
bisa membaca sehingga tidak bisa mengetahui dan memahami bahasa

Pers.

12 Jhon Morrish, Magazine Editing, h. 46
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Majalah dapat dijadikan media dalam berdakwah. Para Da’l dapat
menyampaikan pesan Dakwahnya atau pun ide-ide melalui majalah.
Dengan memanfaatkan berbagai kolom atau rubrik yang ada dalam
majalah tersebut. Hal ini dikarenakan berdakwah melalui media jauh lebih
efektif dan efisien, terutama bagi khalayak umum (mad’u) yang sibuk
seperti saat ini. Karena mad’u yang sibuk tidak mungkin mengikuti
ceramah dari Da’l secara langsung maka dari itu Majalah sangatlah
diperlukan sehingga semua pesan dakwah dapat tersampaikan sampai ke
seluruh pelosok bumi.*®

Proses komunikasi pesan atau informasi dapat diserap dan dihayati
orang lain, agar tidak terjadi kesesatan dalam proses komunikasi perlu
digunakan saranja yang membantu proses komunikasi, yang disebut
Media.

MC. Quail menjelaskan tentang peran Media massa:

1) Melihat media massa sebagai window on events and experience.
Media dipandang sebagai jendela yang memungkinkan khalayak
mengetahui dan melihat apa yang terjadi di luar.

2) Media juga sering dianggap sebagai mirror of events in societyin the
world, implying a faithful reflection. Cermin sebagai peristiwa yang
ada di masyarakat dan dunia yang merefleksikan apa adanya.

3) Memandang media massa sebagai filter atau gate keeper yang

menyeleksi berbagai hal untuk diberi perhatian atau tidak.

¥ Muhammad Mufid, Komunikasi dan Regulasi Penyiaran (Jakarta, Kencana, 2000), h, 35-37.
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4) Media sering juga dipandang sebagai guide, petunjuk jalan atau
interpreter yang menerjemahkan dan menunjukan arah, atas ketidak
pastian atau alternative yang beragam.

5) Melihat media massa sebagai forum untuk mempresentasikan
berbagai informasi ndan ide-ide kepada khalayak sehingga
memungkinkan terjadinya tanggapan dan timbal balik.

6) Media massa sebagai interlocutory yang tidak hanya sebagai tempat
berlalu lalangnya informasi tetapi parter komunikasi yang
memungkinkan terjadinya komunikasi yang interaktif.*

2. Kajian tentang Motivasi Memakai Hijab
a. Pengertian Hijab

Hijab berasal dari kosakata bahasa Arab yakni kata hajaban yang
artinya menutupi. Menurut istilah syara alhijab dimaksudkan sebagai
suatu tabir yang menutupi badan wanita. Sedangkan menurut beberapa
ahli, hijab artinya kerudung, namun berbeda dengan definisi dalam Al-
quran yakni pakaian yang menutup aurat, tidak tipis, berukuran besar atau
longgar dan ukuran baju panjang.

Kata hijab sering diarahkan pada kata "jilbab”. Secara etimologis
jilbab berasal dari bahasa arab jalaba yang berarti menghimpun atau
membawa. Jamaknya jalaabiib, artinya pakaian yang lapang/luas. Namun
dari keduanya memiliki kesamaan yakni sama-sama sebagai penutup,

terutama kepala. Dan yang kerap popular saat ini dinamakan hijab. Untuk

 Dennis MC. Quail, Teori Komunikasi Massa (Jakarta: Erlangga ,1987), h, 2.
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itu, penelitian ini menggunakan istilah hijab. Selain istilah kekinian juga
berfungsi sebagai penutup kepala.

Istilah hijab digunakan pada negeri-negeri berpenduduk muslim
lain sebagai jenis pakaian dengan penamaan berbeda-beda. Di Iran disebut
chador, di India dan Pakistan disebut pardeh, di Libya milayat, di Irak
abaya, di Turki charshaf, dan tudung di Malaysia, sementara di negara
Arab-Afrika disebut hijab.

Di Indonesia, penggunaan kata "hijab" digunakan secara luas
sebagai busana kerudung yang menutupi sebagian kepala perempuan
(rambut dan leher) yang dirangkai dengan baju yang menutupi tubuh
kecuali telapak tangan dan kaki.

Sedangkan istilah yang sedang nge-trend saat ini “Hijabers”,
merupakan kata Hijab yang kemudian mendapatkankan imbuhan —ers
yang dapat diartikan sebagai pemakai hijab. Dalam penelitian lain kami
mendapati kata “Hijabers” lebih merujuk ke arah orang yang berjilbab
dengan menggunakan beberapa mode jilbab/hijab yang terlihat bagus atau
mode yang sedang nge-trend saat ini. Dan pada akhirnya Hijabers dapat
diartikan sebagai suatu cara berhijab yang Fashionable, nyaman dan
Stylish tetapi tetap Syar'i.

. Pengertian Motivasi

Motif adalah daya upaya yang mendorong seseorang untuk

melakukan sesuatu. Motivasi adalah kondisi-kondisi atau keadaan yang

mengaktifkan atau memberi dorongan kepada manusia bertingkah laku



22

untuk mencapai tujuan. Berawal dari kata motif itu, maka motivasi dapat
diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif'°.

Definisi motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi)
seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk
mencapai tujuan'®. Dalam Sardiman®’ motivasi adalah perubahan energi
dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “felling” dan
didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.

Menurut Mulyasa' pengertian motivasi sebagai  proses
mempengaruhi atau mendorong dari luar terhadap seseorang atau
kelompok agar mereka mau melaksanakan sesuatu yang telah ditetapkan.
Motivasi juga dapat diartikan sebagai dorongan (driving force)
dimaksudkan sebagai desakan yang alami untuk memuaskan dan
memperarahkan kehidupan. Chung dan Megginson mendefinisikan
motivasi sebagai perilaku yang dirumuskan sebagai perilaku yang
ditujukan pada sasaran. Motivasi berkaitan dengan tingkat usaha yang
dilakukan seseorang dalam mengejar suatu tujuan. Seseorang akan
memakai hijab bila ada faktor pendorongnya yang disebut motivasi.

Beberapa pengertian dan pendapat berbagai ahli dapat di
simpulkan bahwa motivasi memakai hijab di sini adalah keseluruhan
dorongan, keinginan, kebutuhan, dan daya yang sejenis yang mengarahkan

perilaku yang baik di dalam memotivasi perempuan untuk memakai hijab.

1> sardiman, A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2007), h. 73.

!¢ Hamalik Oemar , Proses Belajar Mengajar (Bandung:Bumi Aksara, 2003), h. 173.

7 Sardiman,A,M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, him. 73.

'8 Mulyasa E, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2003), h. 112.
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Pengertian motivasi tersebut apabila dikaitkan dengan pemakaian
hijab berarti hal-hal yang mendorong seorang wanita untuk memakai
hijab. Sehubungan dengan hal tersebut maka hal-hal yang mendorong
memakai hijab dapat dibagi menjadi dua didalam dan luar diri manusia.

c. Fungsi Motivasi

Dalam proses mencapai tujuan, motivasi sangat diperlukan, sebab
seseorang Yyang tidak mempunyai motivasi tidak akan mungkin
melaksanakan aktivitasnya. Motivasi diperlukan dalam menentukan
intensitas usaha seseorang dalam mengenakan hijab. Menurut Djamarah®®
ada tiga fungsi motivasi:

1) Motivasi sebagai pendorong perbuatan. Motivasi berfungsi sebagai
pendorong untuk mempengaruhi sikap apa yang seharusnya anak didik
ambil dalam rangka belajar.

2) Motivasi sebagai penggerak perbuatan. Dorongan psikologis
melahirkan sikap terhadap anak didik itu merupakan suatu kekuatan
yang tak terbendung,yang kemudian menjelma dalam bentuk gerakan
psikofisik.

3) Motivasi sebagai pengarah perbuatan. Anak didik yang mempunyai
motivasi dapat menyeleksi mana perbuatan yang harus dilakukan dan

mana perbuatan yang diabaikan.

19 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:Rineka Cipta, 2002) h. 123.
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Menurut Hamalik®® fungsi motivasi adalah :

1) Mendorong timbulnya suatu kelakuan atau perbuatan. Tanpa adanya

motivasi maka tidak akan timbul perbuatan seperti belajar

2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan perbuatan
ke pencapaian tujuan yang diinginkan.

3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Motivasi berfungsi sebagai
mesin dalam mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat
lambatnya suatu pekerjaan.

Menurut Sardiman?* ada 3 fungsi motivasi :

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor
yang melepaskan energi.

2) Menentukan arah perbuatan, yaitu kearah tujuan yang hendak dicapai

3) Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan dengan
menyisihkan tujuan-tujuan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.

d. Jenis Motivasi
Motivasi sebagai kekuatan mental individu memiliki dua jenis
tingkat kekuatan?, yaitu:

1) Motivasi Primer
Motivasi primer adalah motivasi yang didasarkan pada motif-motif

dasar, motif dasar tersebut berasal dari segi biologis atau jasmani

20 Hamalik,Oemar, Proses Belajar Mengajar, h, 161.
2! Sardiman,A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 85.
22 Dimyati, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Depdikbud, 2005), h, 86.
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manusia. Dimyati mengutip pendapat Mc.Dougal bahwa tingkah laku
terdiri dari pemikiran tentang tujuan dan perasaan subjektif dan
dorongan mencapai kepuasan contoh mencari makan, rasa ingin tahu
dan sebagainya.

2) Motivasi sekunder
Motivasi sekunder adalah motivasi yang dipelajari,motif ini dikaitkan
dengan motif sosial, sikap dan emosi dalam belajar terkait komponen
penting seperti afektif, kognitif dan kurasif, sehingga motivasi
sekunder dan primer sangat penting dikaitkan oleh seseorang dalam
usaha mengenakan hijab.

e. Sifat motivasi
Dalam menumbuhkan motivasi tidak hanya timbul dari dalam diri

tetapi juga berasal dari luar. Yaitu motivasi intrinsik dan motivasi

ekstrinsik?

1) Motivasi Intrinsik
Adalah motivasi yang timbul dari dalam diri pribadi individu itu
sendiri tanpa adanya pengaruh dari luar individu. Contoh: seorang
siswa mempelajari sebuah buku pelajaran karena ia termotivasi untuk
mengetahi isi atau bahan beripa pengetahuan yang ia dapatkan.

2) Motivasi Ekstrinsik
Adalah dorongan terhadap perilaku seseorang yang ada diluar

perbuatan yang dilakukannya. la mendapat pengaruh atau rangsangan

2 Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, h, 90-91
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dari luar, contoh: la belajar karena terdorong oleh orang lain, karena
takut mendapatkan hukuman.
Motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik sangat penting bagi
seseorang dalam proses mengenakan hijab, dengan timbulnya
motivasi intrinsik dapat menimbulkan semangat yang tinggi. Motivasi
ekstirnsik dapat berubah menjadi intrinsik tanpa disuruh orang lain.
f. Teori motivasi
Menurut Sri Mulyani Teori motivasi dibagi menjadi tiga yaitu:
motif berprestasi, motif berafiliasi dan motif berkuasa®. Menurut
Abraham Maslow, mengemukakan kebutuhan akan motivasi berdasarkan
5 tingkatan penting yaitu®>:
1) Kebutuhan fisiologis adalah berkenaan dengan kebutuhan pokok
manusia yaitu sandang, papan atau perumahan dan pangan.
2) Kebutuhan akan perasaan aman adalah berhubungan dengan keamanan
yang terkait fisik maupun psikis, bebas dari rasa takut dan cemas.
3) Kebutuhan sosial adalah diterima dalam lingkungan orang lain yaitu

pemilikan harga diri, kesempatan untuk maju.
4) Kebutuhan akan penghargaan usaha menumbuhkan jati diri.

5) Kebutuhan untuk aktualisasi diri adalah kebutuhan individu menjadi

sesuatu yang sesuai kemampuannya.

% Darsono, Max. dkk. Belajar dan Pembelajaran (Semarang: IKIP Semarang Press,2000), h, 62.
% Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, h, 80.
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Kebutuhan-kebutuhan ini hendaknya dapat dipenuhi. Seseorang
yang memiliki kebutuhan akan motivasi, akan merasa nyaman dalam
mencapai tujuan.

g. Ciri-ciri Motivasi

Menurut Sardiman® motivasi pada diri seseorang itu memiliki

ciri-ciri :

1) Tekun menghadapi tugas

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa)

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah
4) Lebih senang bekerja mandiri

5) Tidak cepat bosan terhadap tugas-tugas yang rutin

6) Dapat mempertahankan pendapatnya

7) Tidak cepat menyerah terhadap hal yang diyakini

8) Senang mencari dan memecahkan masalah.

Apabila seseorang mempunyai ciri-ciri tersebut, berarti seseorang
mempunyai motivasi yang cukup kuat. Tujuan akan tercapai dengan baik jika
seseorang memiliki motivasi yang tinggi terutama dalam mengenakan hijab.

h. Dimensi Motivasi Memakai Hijab
Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pemakaian hijab:
1) Faktor Intern
Yaitu faktor yang tumbuh dari individu itu sendiri. Karena dalam diri

setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Oleh

% Sardiman,A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar , h.22.
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karena itu memakai hijab pun tergantung kepada pendirian masing-
masing orang.
2) Faktor Ekstern

Yang dimaksud dengan faktor ekstern adalah faktor-faktor yang

mempengaruhi kepribadian seseorang yang berasal dari luar diri

seseorang itu sendiri. Ada tiga faktor yang dapat mempengaruhi diri

seseorang memakai hijab®’;

a) Keluarga
Keluarga merupakan tempat anak didik pertama-tama menerima
pendidikan dan bimbingan dari orang tuanya atau anggota keluarga
lainnya. Di dalam keluarga inilah tempat meletakkan dasar-dasar
kepribadian pada usia yang masih muda, karena pada usia ini anak
lebih banyak hidup dan berinteraksi dengan keluarganya. Sehingga
keluargalah yang menjadi pendidik dalam membentuk tingkah laku
sehari-hari.

b) Sekolah
Sekolah merupakan tempat pendidikan formal yang mempunyai
peranan untuk mengembangkan Kkepribadian anak. Sekolah
berfungsi membantu orang tua untuk membimbing dan mendidik
anak. Mereka akan memilihkan sekolah bagi anaknya. Mereka
akan memilihkan sekolah yang mengajarkan pendidikan Islam,

baik itu sekolah-sekolah agama atau sekolah umum yang ada

27 Bambang Mulyono, Pendekatan Analisis Kenakalan Remaja dan Cara penanggulangan,
(Yogyakarta : PT. BPK Gunung Mulia, 1993), him. 26-37
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pelajaran agama Islam. Dari sekolah itulah ia akan dididik akan
dibimbing oleh guru-gurunya, dengan demikian anak diharapkan
akan memiliki kepribadian yang sesuai dengan ajaran Islam.
Masyarakat
Masyarakat merupakan pembimbing dan pendidik kepribadian
seseorang. Karena di dalam masyarakatlah Kita belajar secara
langsung dan tidak langsung. Secara langsung artinya sesuai
dengan apa yang Kkita lihat pada saat itu. Secara tidak langsung
artinya dengan tidak sengaja kita mendengar ceramah/ pengajian
tentang memakai hijab.
Media Massa
Media massa merupakan model yang menjadi acuan seseorang
dalam meniru tokoh dalam media yang dipublikasikan. Tak heran
apa yang disajikan media itu menjadi konsumsi seseorang. Jika
seorang artis dalam media mempubliasikan dirinya mengenakan
hijab, maka penonton pun secara cepat dan serempak meniru gaya
artis tersebut.
Berikut dimensi motivasi seseorang memakai hijab, yakni:
1) Ingin Mempercantik Diri
Wanita biasanya akan senang apabila dikatakan cantik, meski
mungkin ini tidak diucapkannya di bibir bahwa ia suka
dikatakan cantik. Hal ini adalah sunnatullah, karena Allah

menciptakan wanita dengan kecenderungan "menarik hati"
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laki-laki ~ dengan  kecantikannya.  Rasulullah  pernah
memerintahkan seorang sahabat untuk melihat mata seorang
wanita anshar sebelum ia meminangnya. Hal ini karena kata
Rasulullah di dalam mata seorang wanita anshar itu terdapat
sesuatu yang membuat seorang laki-laki mempunyai
kecenderungan untuk membulatkan tekad meminangnya®.
Banyak diantara muslimah yang mengenakan hijab karena ia
merasa cantik kalau mengenakan hijab. Keindahan dan
kecantikan adalah sunnatullah, Allah menciptakan sekuntum
bunga dengan keindahan, Allah menciptakan hamparan
gunung dengan keindahan, Allah menciptakan dunia dan isinya
dengan penuh keindahan, begitu pula Allah menciptakan
wanita dengan penuh keindahan.

Alasan mengenakan hijab di kalangan muslimah karena ia
merasa cantik ketika mengenakannya adalah alasan yang
wajar. Apalagi sekarang ini banyak sekali hijab yang cantik
dengan mode yang masih dianggap syar'i. Dari kacamata laki-
laki, memang apabila seorang wanita mengenakan hijab ia
akan terlihat lebih anggun, cantik dan lebih berwibawa dan

menyejukkan di matanya.

%8 Shodig Burhan, Engkau lebih cantik Dengan jilbab, (Jakarta: Darul- Hag, 2008), h, 45-49.
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2) Kebutuhan Aktualisasi Diri
Alasan kedua kenapa seorang wanita berjilbab adalah menjaga
diri dari pandangan yang dapat menimbulkan syahwat. Sebagai
contoh, orang yang bekerja di lingkungan berhijab, maka ia
akan "memaksakan™ dirinya untuk ikut berhijab. Dan dengan
berhijab identitas keislaman seorang muslimah dapat
diketahui. Alasan yang kedua ini tidaklah disalahkan, tetapi
dalam suatu skala kadar "kepatutan™ alasan yang masih rendah.
Namun demikian dengan seiring berjalannya waktu ia akan
menyesuaikan dengan sendirinya. Sebagaimana dulu ketika
Rasulullah dari Madinah kembali ke Mekkah dimana ketika itu
kekuatan pasukan Rasulullah tidak mungkin tertandingi oleh
pasukan Quraisy Mekkah.. Maka dengan "terpaksa" Abu
Sofyan dan penduduk Mekkah lainnya berbondong-bondong
memeluk Islam. Tetapi seiring dengan berjalannya waktu
penduduk Mekkah menjadi sadar bahwa Islam adalah ajaran
yang benar?®®.
3) Kebutuhan Menjaga Diri

Sebagaimana Allah wahyukan di Surat Al Ahzab, bahwa hijab
dikenakan adalah untuk penjagaan diri. Fakta membuktikan,
bahwa dengan perempuan memakai hijab, kejahatan dari

‘tangan’ jahil dapat diminimalisir dengan mengenakan hijab.

% Murtadha, Muthahhari. Wanita dan Hijab, h, 431-433.
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Dan laki-laki lebih terjaga pandangannya dengan wanita yang
mengenakan hijab®.
4) Menerima dan Melaksanakan Perintah Allah

Alasan yang keempat adalah seorang muslimah mengenakan
hijab karena melihat bahwa apa yang diperintahkan oleh Allah
adalah harus dilaksanakan tanpa kecuali. Alasan ini timbul
karena semata-mata muslimah lebih melihat bukan suatu
kepatutan apabila apa yang diperintahkan oleh Allah di dalam

al Quran tidak dilaksanakannya®..

B. Kajian Teoritik

Berangkat dari hal diatas, penelitian ini dapat diklasifikasikan dalam
model jarum Hipodermik (Hypodermic Needle). Penggunaan teori ini tidak
dimaksudkan untuk mengujinya, melainkan sebagai dasar pijakan atau kerangka
dalam mengkaji pengaruh dari rubric Hijab terhadap motivasi mengenakan hijab
kreasi di masyarakat Desa Pagerwojo Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo

Teori jarum Hipodermik (Hypodermic Needle) ini muncul selama dan
setelah perang dunia I, dalam bentuk eksperimen. Penelitian dengan model ini
dilakukan Hovland dan kawan-kawan untuk meneliti pengaruh propaganda sekutu
dalam mengubah sikap.

Boleh dikatakan inilah model penelitian komunikasi yang paling tua.

Model ini mempunyai asumsi bahwa komponen-komponen komunikasi

%0 Nina Surtiretna, Anggun berjilbab, (Bandung : Mizan, 2001), h. 75-78.
3! Deni Sutan Bahtiar, Berjilbab dan Tren Buka Aurat. (Yogyakarta : Mitra Pustaka. 2009), h. 58-
65.
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(komunikator, pesan, media) amat perkasa dalam mempengaruhi komunikasi.
Disebut model jarum hipodermik karena dalam model ini dikesankan seakan-akan
pesan “disuntikkan” langsung ke dalam jiwa komunikan. Model ini sering juga
disebut dengan “bullet theory” (teori peluru) yang memandang pesan-pesan
komunikasi bagaikan melesatnya peluru-peluru senapan yang mampu
merobohkan tanpa ampun siapa saja yang terkena peluru®.

Peneliti memilih teori ini karena pada teori ini terdapat penjelasan tentang
bagaimana cara individu dipengaruhi oleh pesan. Dan dalam konteks penelitian ini
media diidentifikasikan memuat pesan yang menimbulkan pengaruh dari rubrik
Hijab Majalah Hijab Fashion terhadap motivasi mengenakan hijab kreasi di

masyarakat Desa Pagerwojo Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.

. Hasil Penelitian Yang Relevan

Penyajian penelitian terdahulu yang relevan adalah penyajian hasil
penelitian yang sudah ada dan memiliki relevansi dengan penelitian yang akan
dilakukan sekarang ketika dilihat dari beberapa sisi. Adapun beberapa hasil
penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian yang sekarang

dilakukan dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu yang Relevan
No | Judul Persamaan Perbedaan
1. | Foto Sebagai Sama-sama membahas salah | fokus pada
Media Dakwah satu media dakwah melalui | penelitiannya adalah
(Analisis media cetak yakni gambar Bagaimana dakwah
Deskriptif Foto

%2 Jalaludin Ahmad, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 1997), h,
62.
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Tabloid NURANI
Edisi 636 Pada
Rubrik Jilbab),
Khurin’In
(B01209040),
Fakultas Dakwah
Jurusan
Komunikasi
Penyiaran
Islam,2013

dengan
menggunakan media
foto? dan Bagaimana
makna dari foto
dijadikan sebagai
media dakwah di
tabloid NURANi
pada rubrik Jilbab
pada edisi 6367
bertujuan Untuk
mengetahui dakwah
menggunakan media
foto.dan Untuk
mengetahui makna
foto dijadikan
sebagai media
dakwah di tabloid
NURANI pada
rubrik jilbab pada
edisi 636. hasil dari
penelitian Makna
yang ditemukan
dalam foto kerasi
jilbab pada rubrik
jilbab tabloid
NURANI edisi 636
terdapat tanda
berupa ikon, indek
dan simbol. Makna
yang dibangun oleh
tanda-tanda ini
dengan tujuan
“mencuri perhatian”
pembaca dan
terpengaruh agar
memakai jilbab
sebagai penutup
aurat yang trendi,
cantik dan modis
namun terlihat
elegant tentunya
sesuai dengan
syaria’at islam serta
agar terpengaruh atas
pesan-pesan
dakwahnya
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sedangkan Penelitian
ini hanya menjawab
hal yang terkait
dengan foto pada
rubrik Jilbab.
Sedangkan isi pesan
terkait dalam
terhadap masyarakat
belum dikaji, untuk
itu terkait dengan isi
pesan dakwah

Televisi Sebagai
Media Dakwah
(Pengaruh
Sinetron Hikmah
3 Terhadap
Akhlak
Masyarakat
Kelurahan
Magersari
Mojokerto).
Penelitian ini
dilakukan oleh
mahasiswa
fakultas dakwah
jurusan KPI
tahun 2009,
Ifanda
Ardhanari.

Sama-sama menggunakan
metode  penelitian  secara
kuntitatif dan membahas salah
satu media dakwah

Dalam penelitiannya
Ifanda ingin
mengetahui:
pertama, Adakah
pengaruh sinetron
“Hikmah 3 terhadap
akhlak masyarakat
kelurahan Magersari
kecamatan
Magersari kota
Mojokerto. Kedua,
Jika ada seberapa
besar tingkat
pengaruh sinetron
Hikmah 3 terhadap
akhlak masyarakat
kelurahan Magersari
kecamatan
Magersari kota
Mojokerto. Untuk
memperoleh
tujuannya Ifanda
menggunakan
pendekatan
kuantitatif dengan
jenis penelitian
eksplanatif. Dia
menyimpulkan
ternyata sinetron
“Hikmah 3” tidak
berpengaruh
terhadap akhlak
masyarakat, hal dari
hasil angket
menyatakan bahwa
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sebagian masyarakat
kurang menyukai
sinetron “Hikmah 3”
dan mereka juga
tidak menyukai
program acara yang
ditayangkan di
Indosiar.

Dakwah Melalui
Sinetron (Studi
Pengaruh Pesan
Dakwah Pada
Sinetron Aisyah
di RCTI
Terhadap
Perilaku
Keagamaan
Masyarakat
Sedati Agung
Kecamatan
Sedati
Kabupaten
Sidoarjo).
Penelitian ini
dilakukan oleh
mahasiswa
fakultas dakwah
jurusan KPI
tahun 2009, Lilis
Setianingsih.

Sama-sama menggunakan
metode  penelitian  secara
kuntitatif dan membahas salah
satu media dakwah

Dalam penelitiannya
Lilis ingin
mengetahui ada atau
tidak adanya
pengaruh pesan
dakwah pada
sinetron Aisyah di
RCTI terhadap
perilaku keagamaan
masyarakat Sedati
Agung Kecamatan
Sedati Kabupaten
Sidoarjo dan untuk
mengetahui sejauh
mana tingkat
pengaruh pesan
dakwah pada
sinetron Aisyah di
RCTI terhadap
perilaku keagamaan
masyarakat Sedati
Agung Kecamatan
Sedati Kabupaten
Sidoarjo. Untuk
memperoleh
tujuannya Lilis
menggunakan
metode kuantitatif
dengan jenis
penelitian
eksplanatif.

Surat Kabar
Sebagai Media
Dakwah (Studi

Sama-sama penelitian
menggunakan media cetak
sebagai media dakwah

Penelitian hanya
menggunakan media
dakwah. dan peneliti
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Analisis Isi
Tentang Harian
Umum Duta
Masyarakat
Baru), Fakultas
Dakwah jurusan
Komunikasi
Penyiaran Islam
2001, Ahmad
Abu Khoiri.

mengunakan analisis
diskriptif kualitatif.
disini Media
penelitianya pada
surat kabar dan
hanya
menggambarkan
saja, tanpa disertai
dengan rumusan
yang sesuai dengan
teori dalam
pengupasan
penyajian data.




BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
penjelasan (explanatory research) yakni kausalitas menjelaskan suatu hubungan
antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesis.

Jenis penelitian ini dipilih mengingat tujuan yang hendak dicapai
mencakup usaha-usaha untuk menjelaskan hubungan dan pengaruh yang terjadi
antar kuisioner sebagai alat pengumpul data primer.

Adapun metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survey
yang bertujuan untuk mengumpulkan data sederhana dalam rangka menguji
hubungan — hubungan variabel yang terlebih dahulu di hipotesiskan.** Sedangkan
jenis penelitiannya ini dikategorikan sebagai penelitian kausal komparatif.
Penelitan kausal kompartif adalah merupakan penelitian yang berupaya untuk
menciptakan hubungan sebab akibat.**

Pemilihan jenis penelitian kuantitatif ini dikarenakan fokus masalah
penelitian ini mengukur Pengaruh rubrik Hijab majalah Hijab Fashion terhadap
motivasi mengenakan hijab di masyarakat Desa Pagerwojo Kecamatan Buduran

Kabupaten Sidoarjo.

“ Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos, 1997), him. 24.
* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2009), h, 29

38
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B. Obyek Penelitian
Objek penelitian adalah variabel atau apa yang menjadi titik perhatian
suatu penelitian®. Penelitian ini difokuskan pada remaja putri dan perempuan
dewasa desa Pagerwojo kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo yang

mengenakan hijab.

C. Populasi Penelitian
Populasi adalah kelompok di mana seorang peneliti akan memperoleh
hasil penelitian yang dapat disamaratakan (digeneralisasikan).** Dalam penelitian
ini populasi perempuan Desa Pagerwojo berjumlah 5252 orang . Setelah peneliti
mengetahui jumlah perempuan, peneliti melakukan angket penjajakan dengan
menyodorkan rubrik Hijab majalah Hijab Fashion dan mendapatkan populasi
104. Karakteristik populasi adalah perempuan mulai usia 17 tahun dan beragama

Islam.

D. Teknik Sampling dan Sampel

Teknik sampling merupakan metode pengambilan sampel**

. Sampling atau
sample berarti contoh, yaitu sebagian dari seluruh individu yang menjadi obyek
penelitian.”> Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik Random Sampling,

yaitu teknik pengambilan sampel secara rambang atau acak yaitu pengambilan

*2 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), h, 118

*8 Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan, (Yogyakarta: PT Andi Offset, 1995), h,
39.

* Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2006), h, 150

** Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1989), h. 55.



40

sampel tanpa pilih-pilih atau tanpa pandang bulu, di dasarkan atas prinsip-prinsip
matematis yang telah diuji dalam praktek.*

Sampel menurut Sutrisno Hadi “sebagian individu yang diselidiki”.*’
Selain itu menurut Suharsimi Arikunto, sampel adalah penelitian yang diambil
dari sebagian populasi.*® Sedangkan menurut Sugiyono sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.** Untuk
menentukan besarnya sampel, peneliti menggunaan pendapat Suharsimi Arikunto
yang menyebutkan bahwa jika subjek sampel kurang dari 100 orang, lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya merupmakan populasi, selanjutnya apabila
subyek sampel besar dari 100, maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%
atau lebih.

Setelah peneliti melakukan angket penjajakan telah ditemukan bahwa yang
menjadi sampel sebanyak 104 orang. Jadi peneliti mengambil kesimpulan bahwa

yang menjadi sampel adalah 52 orang. Peneliti mengambil 50 % dari populasi, hal

itu dikarenakan sebagai kevaliditasan data.

. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan.*® Sebuah instrumen yang baik harus memenuhi
persyaratan reliabilitas dan validitas. Hal yang perlu diungkap dalam instrumen

adalah cara pemberian skor atau kode terhadap masing-masing butir

“® Cholid Narbuko, Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian , (Jakarta : Bumi Aksara, 1997), h.111.
" Sutrisno Hadi, Statistic 11, (Yogyakarta: PT Andi Offset, 1992), h. 220.

*8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 104.

* Sugiyono, Metode Kuantitatif dan Kualitatif R & D, (Bandung : Alfabeta, 2009), h. 81.

%0 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm.57
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pertanyaan/pernyataan. Untuk alat dan bahan harus disebutkan secara cermat
spesifikasi secara teknis dari alat yang digunakan dan karakteristik bahan yang
dipakai.
Dalam hal ini penelitian menggunakan beberapa metode diantaranya
adalah:
1. Angket atau kuesioner
Merupakan pengumpulan data utama. Kuesioner adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.”
Angket ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang pengaruh rubrik
hijab majalah Hijab Fashion terhadap motivasi mengenakan hijab di
masyarakat Desa Pagerwojo Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo dengan
pertanyaan yang sudah ditentukan oleh peneliti.
Sedangkan teknik pengumpulan data yang lainnya adalah sebagai
penunjang untuk mendapatkan informasi, diantaranya sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis
fenomena-fenomena yang diselidiki.>> Metode ini dipakai dengan maksud
agar peneliti dapat mengetahui situasi obyek yang diteliti, sebab dengan

pengamatan atau observasi ini peneliti dapat memperoleh informasi

*! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2009), him.
142

52 Sutrisno Hadi, Methodology Research Il (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi
UGM, 1984), h, 136
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tentang fenomena-fenomena atau gejala-gejala secara umum dari data
yang akan ditulis yaitu dengan mengamati langsung ke lokasi penelitian.
b. Wawancara
Adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya dengan si
penjawab dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide
(panduan inteview).>. wawancara digunakan untuk mencari data profil
desa, profil majalah Hijab Fashion, dan keadaan masyarakat desa
Pagerwojo, baik segi pendidikan, maupun sosial kemasyarakatan.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode dalam pengumpulan data dengan
cara mencatat dokumen-dokumen atau catatan-catatan. Dokumen sebagai
dokumen tertulis dari satu peristiwa yang isinya terdiri atas penjelasan dan
pemikiran terhadap peristiwa dengan sengaja untuk menyimpan atau
merumuskan keterangan peristiwa tersebut.>* Metode ini digunakan untuk
mendapatkan data yang sifatnya paten. misalnya mengenai demografi dan

geografis desa, sejarah desa Pagerwojo, dan sebagainya.

F. Teknis Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data
Setelah data yang diperoleh atau terkumpul maka peneliti memroses

melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:

53 Moh Natsir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalis Indonesia, 1999), h, 234.
5 Winarno Suharmad, Pengantar Penelitian llmiah (Bandung: Transito, 1982), h, 134
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a. Memeriksa / Editing
Adalah memeriksa kembali semua kuesioner tersebut satu persatu.
Hal ini dilakukan dengan maksud untuk mengecek apakah setiap kuesioner
telah diisi atau belum. Penyuntingan terdiri dari:
1) Mencetak nama dan identitas pengisi
2) memeriksa kelengkapan data, artinya memeriksa isi instrument
pengumpulan data
b. Memberi Tanda Kode / Coding
Adalah pemberian kode pada variabel dan data yang telah
terkumpul melalui angket. pemberian kode pada penelitian ini berbentuk
angka yang diberikan . pada setiap responden. data untuk setiap variabel
atau indikator diberi kode angka dengan memerhatikan skala ukur yang
dipakai. Pada prinsipnya pemberian kode ini adalah tahap kuantifikasi
angket, artinya angket yang berisi jawaban responden diproses sehingga
melahirkan data kuantitatif yang berupa angka.
c. Tabulasi
Adalah Hasil pemberian kode tersebut kemudian dimasukkan
dalam tampilan data (display data) berbentuk tabel induk disini peneliti
memasukkan data kedalam program spss for windows.
2. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah teknik untuk mencari hasil dari penelitian,
hasil penelitian lapangan harus segera diolah agar mendapatkan hasil dari

penelitian. Sehingga penelitian tersebut akan mendapatkan hasil dari hipotesis
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yang di dapat. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis
Product Moment Pearson.

Korelasi adalah istilah statistik yang menyatakan derajat hubungan
linier (searah bukan timbal balik) antara dua variabel atau lebih. Product
Moment Pearson adalah salah satu tehnik korelasi yang kedua variabelnya
berskala interval.

Teknik analisis korelasi Product Moment Pearson termasuk teknik
statistik parametrik yang menggunakan data interval dan ratio dengan
persyaratan tertentu.

Dimana rumus ini memiliki bebrapa syarat agar dapat dipakai antara
lain:

a. Sampel diambil dengan teknik random (acak).

b. Data yang akan diuji harus homogen (sama).

c. Data yang akan diuji juga harus berdistribusi normal.

d. Data yang akan diuji bersifat linier (memiliki kesamaan)

Kegunaan korelasi product moment pearson adalah:

a. Untuk menyatakan ada atau tidaknya hubungan antara variabel X dengan
variabel Y.

b. Untuk menyatakan besarnya sumbangan variabel satu terhadap yang
lainnya yang dinyatakan dalam persen.

Rumus yang digunakan dalam product moment Pearson adalah:

ey nyxy - x) Qy)
VY x2 — ()2 HnYy? — Ey)?}
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Keterangan:
r = pearson r corelation coeffisien
n = jumlah sample
Nilai ‘r’ terbesar adalah +1 dan r terkecil adalah -1. r = +1
menunjukkan hubungan positif sempurna, sedangkan r = -1 menunjukkan
hubungan negatif sempurna. Tidak mempunyai satuan atau dimensi. Tanda +
atau - hanya menunjukkan arah.
Tabel 3.1%°

Interpretasi angka korelasi Menurut Prof. Sugiyono

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat®®

Untuk menyatakan besar atau kecilnya sumbangan variabel X terhadap
Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien diterminan:

KP =12 x 100%

Keterangan :
KP = Nilai koefisien diterminan
r = Nilai koefisien korelasi

%5 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian. h. 230
% Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h, 231
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Pengujian lanjutan yaitu uji signifikasi yang berfungsi apabila peneliti
ingin mencari makna hubungan variabel X terhadap Y, maka hasil korelasi

Pearson Product Moment tersebut diuji dengan uji signifikansi.

G. Validitas dan Realibilitas
1. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan
suatu tes. Suatu tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang
hendak diukur. Tes memiliki validitas yang tinggi jika hasilnya sesuai dengan
kriteria, dalam arti memiliki kesejajaran antara tes dan kriteria®’.

Peneliti menguji validitas angket dengan cara memasukkan seluruh
data dalam Spss 16.0 for windows, dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 3.2

Hasil Uji Validitas

No Soal Item Correlation Keterangan
1. 0,891 Valid
2. 0,354 Valid
3. 0,554 Valid
4, 0,613 Valid
5. 0,898 Valid
6. 0,402 Valid
7. 0,612 Valid

S’Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta :PT.Rineka Cipta,
1996), h, 65.



8. 0,616 Valid
9. 0,763 Valid
10. 0,734 Valid
11. 0,642 Valid
12. 0,590 Valid
13. 0,952 Valid
14. 0,421 Valid
15. 0,590 Valid
16. 0,377 Valid
17. 0,800 Valid
18. 0,359 Valid
19. 0,307 Valid
20. 0,835 Valid
21. 0,383 Valid
22. 0,406 Valid
23. 0,382 Valid
24. 0,954 Valid
25. 0,393 Valid
26. 0,303 Valid
27. 0,479 Valid
28. 0,358 Valid
29. 0,449 Valid

47
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30. 0,590 Valid
31. 0,750 Valid
32. 1 Valid

Item dinyatakan valid jika nilai item correlation > 0,300, dan dianggap
gugur jika item correlation < 0,300.
Realibilitas

Reabilitas tes adalah tingkat keajegan (konsistensi) suatu tes, yakni
sejauh mana suatu tes dapat dipercaya untuk menghasilkan skor yang tetap,
relatif tidak berubah walaupun diteskan pada situasi yang berbeda-beda.

Reliabilitas suatu tes adalah taraf sampai dimana suatu tes mampu
menunjukkan konsisten hasil pengukurannya yang diperlihatkan dalam taraf
ketetapan dan ketelitian hasil. Reliabilitas tes berhubungan dengan ketetapan
hasil tes. Reliabilitas menyangkut masalah ketepatan alat ukur. Ketepatan ini
dapat dinilai dengan analisa statistik untuk mengetahui kesalahan ukur.

Reliabilitas lebih mudah dimengerti dengan memperhatikan aspek
pemantapan, ketepatan, dan homogenitas. Suatu instrumen dianggap reliabel
apabila instrumen tersebut dapat dipercaya sebagai alat ukur data penelitian.

Peneliti menguji Reliabilitas dengan cara memasukkan seluruh data
dalam Spss 16.0 for windows, dengan hasil sebagai berikut:

Jika seluruh item pertanyaan memperoleh nilai >0,700 maka
pertanyaan itu dinyatakan reliabel. Jadi dengan hasil reabilitas data sebesar

0,964 bisa dikatakan bahwa pertanyaan tersebut reliabel. Menurut Sugiyono
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hasil reliabillitas ini sangat kuat untuk dipakai dan diandalkan dalam

penelitian.

Tabel 3.3

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

0.964

32




BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
Deskriptif obyek penelitian meliputi hal-hal yang mengandung informasi yang
bersifat umum dari keadaan penelitian yaitu meliputi:
1. Profil Majalah Hijab Fashion
Hijab Fashion merupakan media massa berupa majalah yang
mengfokuskan diri sebagai trendsetter dan panduan para hijaber ataupun mereka
yang concern dengan dunia hijab. Terbit tiga bulan sekali dengan edisi perdana
pada Juli 2013.Majalah ini tampil dengan full color dan berisi 82 halaman.

a. Informasi Majalah Hijab Fashion

1) Penerbit : PT. Nurani Media Teduh

2) Presiden Komisaris : H. Imawan Mashuri

3) Direktur : H. lwan Bodi Rifianto

4) Wakil Direktur : H. Nur Cahya Hadi, Ami Haritsah

5) Penasihat Hukum : DR Prija Djatmika SH MS

6) Head Office . JI. Ketingtang Baru 111/91 Surabaya

7) Branch Office : Gedung Graha Pena Lt 5 JI. Kebayoran Lama

no 12 Jakarta Selatan

8) Alamat Website : www.nurani.co.id/HijabFashion

9) Email . hijabfashion_magz@yahoo.com

50
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10) Twitter . @hijabfash

Struktur organisasi Majalah Hijab Fashion

1) Pemimpin Redaksi : Ami Haritsah

2) Wakil Pemimpin Redaksi : Kiki Rizky Amaliah

3) Dewan Redaksi : H lwan Boddy Rifianto, Nur Cahya Hadi,
M, Khozin, Ami Haritsah

4) Staf Redaksi : Rohmah, Hana, Gora, Agus, lan

5) Kopi Editor . Irma, Isya

6) Fotografer : Nizar (Redaktur), Aria, Azhar, Intan, Rossy

7) Sekertaris Redaksi : Wahyu

8) Artistik : Hardiono (Manajer), Ghulam, Idrus, Nanang,
Andik

9) Pemasaran : Imam (Manajer), Sukarji, Ali, Husnan

10) Iklan : Yunus (Manajer), Isti, Budi, Novi

11) Manajer Keuangan : Anton Fery Nugroho

Komposisi Editorial

Hijab Fashion berisi 82 halaman full color. Berisi rubrikasi dengan

komposisi berikut ini:
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Gambar 4.1

Komposisi Editorial

Editorial Composition

B Fashion and Hijab

M Islamic Knowlegde

m Self improvement, career, and
relationship

B Beauty and Health

m Culinary and Trip

d. Target Pembaca
Target pembaca majalah Hijab Fashion terdiri dari persentase sebagai
berikut:
1) Active women 25-35 years old
2) Belong to the SES AB Class
3) Care about their appearances and avid tren followers
4) Have high social mobility

5) Are financially secure

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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e. Demografi
94% SES : AB
90% Career women or women entrepreneurs
71% 25-35 years
70 % educational S1-S2-S3
Gambar 4.2

Komposisi Target Pembaca

Target Pembaca ; status pernikahan

f. Rubrikasi Majalah Hijab Fashion edisi bulan Juli 2013
1) Cover
Yang menjadi cover majalah edisi ini adalah Shireen Sungkar. Artis yang

sedang popular saat ini.Dalam cover story berisi wawancara dengan Sireen
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2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Sungkar terkait hijab.Dengan mengenakan busana muslimah, shireen tetap
tampil cantik dengan menginspirasi muslimah lainnya.
Salam
Berisi editorial dari redaksi majalah Hijab Fashion.Selain itu berisi pula
orang-orang dibalik redaksi, alamat dan kontak redaksi.
Mix n match
Berisi inspirasi gaya berbusana yang dapat menginspirasi terutama dalam
memadupadankan busana dan aksesoris dalam berbagai acara. Mulai dari
halaman 20-21.Pada edisi Juli mengangkat tema “1 Dress 2 Dress 4
Moment”.
Tips dan Trik Cantik dan Sehat
Berada di halaman 22, rubrik ini mengangkat tips cantik berjudul “Trik
agar Make Up Tahan Lama”
Busana
Terdapat pada halaman 24-30, rubrik ini menampilkan koleksi busana
disainer ternama APPMI.
Fokus
Mengulas berita tentang hijrah selebriti dalam berhijab. Termuat dalam
halaman 36-42.
Hijab
Menampilkan 99 tren Hijab terkini sebagai inspirasi Ramadhan dan Idul

Fitri termuat mulai halaman 43-80.
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8)  Street Style
Gaya busana muslimah Hijaber Jakarta vs Surabaya

9) Event
Berisi event yang ada di Surabaya.berada di halaman 81.

10) Fashion Directory
iklan

2. Keadaan Masyarakat Desa Pagerwojo
a. Riwayat Desa Pagerwojo

Sekitar tahun 1920-an Pagerwojo masih merupakan desa yang
wilayahnya dikelilingi oleh area persawahan. Berada di dalamnya seakan-akan
hanya melihat hamparan sawah yang luas dan hijau, sejuk dan damai
menyelimuti kehidupa masyarakat desa Pagerwojo.

Desa Pagerwojo yang sekarang telah mengalami perubahan dan
perkembangan yang pesat, mulai dari perkembangan jalan raya, jembatan
sampai pada perumahan penduduk.areal persawahan juga sedikit demi sedikit
juga mulai dijadikan perumahan, sehingga semakin menambah kecantikan dan
keindahan desa Pagerwojo.

Secara terminologi, nama desa Pagerwojo bermakna “pagar besi”. Hal
ini sesuai dengan legenda desa yang menyatakan bahwa nama itu saling
berkaitan dengan nama dua desa disebelahnya, yaitu desa Babatan Jati dan
Gajah Magersari. Menurut cerita, pada zaman penjajahan ada seekor gajah

yang keluar dari sarangnya dan marah hingga memporak-porandakan
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perumahan penduduk.karena takut makin parah dan mengakibatkan jatuhnya
korban, maka penduduk setempat beramai-ramai menebangi hutan jati yang
emengelilingi desa dan terciptalah desa Babatan Jati (Hutan yang ditebang).

Penduduk terus mengejar gajah ke arah timur, tapi pengejaran sia-sia, di
sana gajah tidak ditemukan di tempat persembunyiannya, karena itu untuk
lebih aman maka penduduk daerah itu memagari desanya dengan baja, maka
terciptalah “Desa Pagerwojo” yang artinya pagar baja atau besi. karena tidak
dapat memasuki desa Pagerwojo, gajah berlari ke arah selatan dan akhirnya
mati di sana. Daerah tempat matinya gajah tersebut kini dikenal dengan
sebutan Desa “Gajah Magersari” yang artinya gajah yang bertempat tinggal
disuatu daerah sampai mati.

Penduduk desa Pagerwojo mayoritas beragama Islam, karena memang
orang yang melakukan babat desa dahulu beragama Islam, sehingga sambil
melakukan babat desa, mereka juga mensyiarkan agama Islam. Siapa yang
pertama kali melakukan babat desa itu penduduk tidak ada yang mengetahui
secara pasti, akan tetapi mereka meyakini bahwa diantaranya yang melakukan
babat desa Pagerwojo adalah K.H.A Rahman, Mbah Kuning, dan Buyut
Bronto.

Selain ketiga tokoh di atas penduduk baru mengetahui bahwa sekitar
tahun 1750-an ada seorang tokoh agama bernama K.H.A Shodiq beliaulah
yang mengembalikan keyakinan beragama masyarakat desa Pagerwojo setelah

bertahunp-tahun ditinggalkan pemimpinnya.Beliau merintis berdirinya Masjid
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Pagerwojo yang kini dijadikan aula. Setelah KH. A Shodig meninggal dunia,
desa Pagerwojo kembali kosong dari kepemimpina tokoh agama sehingga
masyarakat kembali melakukan kemaksiatan dan meninggalkan ajara agama
Islam.

Bertahun-tahun lamanya masyarakat desa Pagerwojo meninggalkan
ajaran Islam, akhirnya pada tahun 1959 ada beberapa tokoh yang berusaha
membangkitkan lagi keyakinan masyarakat Pagerwojo untuk menjalankan
syariat Islam. Diantaranya Kiai Umar, Kiai Adnan, Kiai Nurdan, dan Kiai
Shidig. Akan tetapi usaha mereka belum membuahkan hasil, karea masyarakat
pagerwojo sudah terlalu dalam terjerumus pada lembah kemaksiatan, sehingga
cukup sulit untuk mengembalikan mereka agar bertaubat kepada jalan yang
benar, yaitu jalan yang dirihoi Allah SWT.

Melihat yang demikian ini menjadikan para rsebut tokoh tersebut
merasa putus asa, hamun demi terciptanya masyarakat yang taat beragama
akhirnya mereka bermusyawarah untuk mencari jalan keluarrnya agar
masyarakat tidak terlalu lama melakukan kemaksiatan.akhirnya tahun 1960
diputuskan untuk mengundang para ulama kharismatik dari desa sono (£3 km
dari desa Pagerwojo).beliau adalah KH. Said, dan semenjak itu masyarakat
Pagerwojo dipimpin oleh beliau.sejak saat ini masyarakat Pagerwojo menjadi
masyarakat yang agamis dengan menjalankan perintah Allah dan menjauhi

segala larangannya. sehingga pada tahun 1962 KH. Said merintis
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pembangunan masjid sebagai sarana peribadatan masyarakat yang letaknya di
sebelah Masjid Kuno (Aula).

Setelah KH. Said wafat, perjuangan beliau dilanjutkan antara lain KH.
Mahfud, K.H A. Rohman, K.Asyifuddin, dan lainnya. Mereka juga merintis
berdirinya Madrasah Diniyah Putra-Putri.Generasi selanjutnya diteruskan oleh
K. Kholil dan H.A Rosyid yang mendirikan Mardrasah Salafiyah yang
sekarang berubah menjadi Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Pagerwojo.

. Keadaan Geografi dan Monografi

Luas desa Pagerwojo adalah 166.410 Ha dengan jumlah penduduk +
10.480 jiwa.Jarak dari pusat pemerintahan Desa Pagerwojo berjarak 3 km dari
kecamatan Buduran. 2 km dari pusat pemerintahan kota administrative, 1 km
dari kabupaten Dati Il Sidoarjo, 23 km dari ibu koya Provinsi Surabaya, dan
825 km dari Ibu Kota Negara, Jakarta.

Desa Pagerwojo merupakan salah satu wilayah yang ada di Kecamatan

Buduran Kabupaten Sidoarjo. Dengan batas wilayah sebagai berikut:

Sebelah Utara : Desa Sidokerto
Sebelah Selatan : Desa Jati
Sebelah Barat : Desa Entalsewu

Sebelah Timur . Kelurahan Puncang



Adapun perincian dari data di atas adalah sebagai berikut
Tabel 4.1

Jumlah penduduk menurut jenis kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah

1. Laki-laki 5228

2. Perempuan 5252
Jumlah 10.480

Data monografi Desa Pagerwojo Bulan Januari 2013

Tabel 4.2°
Jumlah penduduk menurut pendidikan

No Usia Kelompok Pendidikan Jumlah
1. 00-03 tahun 231
2. 04-06 tahun 372
3. 07-12 tahun 1.084
4. 13-15 tahun 587
5. 16-18 tahun 603
6. 19 — ke atas 5854
7. Bukan usia kelompok pendidikan 1749

Jumlah 10.480

! Arsip data tahun 2013 dari balaidesa Pager Wojo kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo. Yang
telah dikutip pada tanggal 21 Desember 2013
2 Arsip data tahun 2013 dari balaidesa Pager Wojo kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo. Yang
telah dikutip pada tanggal 21 Desember 2013
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c. Keadaan Keagamaan

Masyarakat Pagerwojo sebagian besar beragama Islam dan hanya
sebagian kecil beragama non muslim. walaupun keyakinan (agama) mereka
berbeda, mereka tetap hidup berdampingan dengan rukun dan damai. Guna
mengetahui jelas tentang pemeluk agama di Desa Pagerwojo dapat kita lihat
pada tabel berikut:

Table 4.3°
Jumlah penduduk menurut agama

Data monografi desa Pagerwojo bulan Januari 2013

No Agama Jumlah Presentase

1. Islam 9.405 82%

2. Kristen 648 7%

3. Katholik 317 5%

4. Hindu 26 2%

5. Budha 82 3%

6. Lain-lain 2 1%
Jumlah 10.480 100%

® Arsip kependudukan 2013 data dari balaidesa Pager Wojo kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.
Yang telah dikutip pada tanggal 21 Desember 2013
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Dalam agama Islan terdapat kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh
anak-anak maupun orang dewasa pada setiap hari, setiap minggu, dan setiap
bulan, seperti diba’an atau diba’kubro, yasinan, tahlilan, istighosahan, dan lain
sebagainya.

Untuk mengetahui sarana peribadatan masyarakat Pagerwojo dapat
dilihat dari tabel berikut:
Tablet 4.4*

Sarana Peribadatan Masyarakat Desa Pagerwojo

No Sarana Peribadatan Jumlah

1. Masjid 3 Buah

2. Musholla 27 buah

3. Gereja -

4. Vihara -

o. Pura -
Jumlah 30 buah

Data Monografi desa Pagerwojo bulan Januari 2013
Untuk perawatan dan kemakmuran setiap masjid atau musholla,
dibentuk pengurus yang dikenal Ta’mir.Ta’mir mempunyai tugas untuk

memelihara dan mengkoordinir seluruh aktivitas keagamaan baik yang bersifat

* Arsip data kependudukan tahun 2012-2013 dari balaidesa Pager Wojo kecamatan Buduran
Kabupaten Sidoarjo. Yang telah dikutip pada tanggal 21 Desember 2013
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umum (untuk seluruh warga) maupun yang bersifat khusus (anak-anak dan
remaja).

Adapun pelaksanaan kegiatan di musolla biasanya difokuskan pada belajar
membaca dan menulis Alquran khusus anak-anak dan remaja saja.Di sini mereka
didik untuk mengenal baca tulis Alquran, Namun ada juga orang tua yang
menggunakan musholla sebagai sarana ibadah dengan melakukan pengajian
umum dan mengkaji kitab-kitab yang dipimpin oleh Ustadz atau Ustadzah.

d. Keadaan Pendidikan

Masyarakat Pagerwojo mempunyai kesadaran yang tinggi tentang
pendidikan, sehingga pendidikan di Desa Pagerwojo cukup baik.Sebagai
contoh kecil (sebagaimana yang telah dijelaskan di atas).Masjid dan musholla
selain digunakan sebagai sarana peribadatan juga sebagai pendidikan informal.

Adapun sarana pendidikan yang ada di desa Pagerwojo adalah sebagai

berikut:
Tabel 45°
Sarana Pendidikan
No Pedidikan Jumlah
1. Kelompok Bermain 2 buah
2. TK 2 buah
3. Sekolah Dasar 2 buah

® Arsip data dari balaidesa Pager Wojo kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo. Yang telah dikutip
pada tanggal 21 Desember 2013
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4. SMP -

5. SMA (Olahraga) 1 buah

6. Akademisi -

7. | Institut/Sekolah Tinggi/Universitas -
Jumlah 7 buah

Data monografi D desa Pagerwojo bulan Januari 2013

Selain lembaga-lembaga formal di atas, juga terdapat lembaga informal,

seperti kursus menjahit dan salon kecantikan.serta juga terdapat majlis Ta’lim

yang dilaksanakan dengan tidak ada batasnya

B. Penyajian Data

Responden merupakan orang yang memberikan jawaban melalui angket.

Adapun jumlah dari responden tersebut adalah 52 orang, yang terdiri dari 28 orang

remaja putri dan 24 orang perempuan dewasa. Berikut daftar responden:

Tabel 4.6

Data Responden

No Nama Responden
1. Sri Wahyuningsih
2. Fenny

3. Ochah

4. Ana




5. R.Ayu T.A

6. Ratih P. Amaratih
7. Kuntias Herawati
8. Ita

9. Silvia D.P

10. Linda Rohmawati
11. Indah Wahyu Ningsih
12. Lilik Rachmawati
13. Ayu Dwi Mayanti Putri
14. Melawati Indrawan
15. Astri Kunto

16. Ratna Sari Dewi
17. Rien Ernawati R.
18. Djamilah Sarifah
19. Ida Kurniawati
20. Dwi Oktaviani
21. Minarsih

22. Nenny Dwi

23. Auni Sofhal Jamilah
24, Puspita Rini

25. Intan Septi W
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26. Izzayatul Fitri
27. Eva Sulusillaili
28. Ira

29. Listiana Rizka P
30. Azaria Rusydiana Sari
31. Emy Lujatun Nuri
32. Rachmi Layina
33. Annita Hapsari
34. Sylvia Rahmi Dayana
35. Nabila Aprilianti
36. Galuh Rosdiana Sari
37. Rifka Febrina
38. Yetti Wirdaturrizah
39. Kun Aida

40. Fani Fitri Anggraini
41. Erwina Arief
42, Vina Fauziah
43. Rosmia A

44, Dwitya Hilda
45, Heti Suswati

46. Weda Suprobowati
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47.

Isnaini Lailiyah

48.

Nita Sri Kemala Sari

49.

Heny Purwitasari

50.

Fauhatuz Zahra

51.

Renny Indrawati

52.

Vania Rahmi Aulia

Sedangkan untuk aturan score atau nilai untuk masing-masing

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Variabel X

Pengaruh rubrik Hijab majalah Hijab Fashion

a. Untuk jawaban A score 3

b. Untuk jawaban B score 2
c. Untuk jawaban C score 1

Variabel Y
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pertanyaan

Motivasi mengenakan hijab di .Desa Pagerwojo Kecamatan Buduran

Kabupaten Sidoarjo
a. Untuk jawaban A score 3
b. Untuk jawaban B score 2

c. Untuk jawaban C score 1



Tabel 4.7

Hasil Angket Variable X
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NOMOR ITEM DAN NOMOR SCORE

Subjek 345 \gAm?ABEzla_Xg 10 [ 11 [ 12 [ 13 | Jumlah
1 1 (2 |1 (31 ]2 (13 |1 |1 |1 |21
2 2 [2 (3 (3 [3 |2 |3 (3 |3 |3 [3 |36
3 2 (2 [1 (3 (2 |2 1212 [2 |2 [2 |27
4 3 (3 (3 |3 (3 (3|3 (3 |3 |3 |2 |38
5 3 (3 |2 ]2 |13 ]2 |2 |3 [3 [3 |31
6 3 (3 (3|3 (3 (3|3 (3 |3 |3 |3 |38
7 3 (1 (3 ]2 (3 |1 |3 (3 |3 |3 |3 |33
8 2 [1 (3 |3 [2 |3 |3 (3 |2 |2 [3 |31
9 2 (3 (2 |1 (213 ]2 [2 |2 [2 [2 |28
10 2 (1 |2 12 (2 (212 [2 |2 [2 [2 |24
11 3 (3 |3 |3 (2 3|3 (2 |3 |3 [3 |36
12 3 (3 |3 |3 (3 (3|3 (3 |3 |3 [3 |39
13 1 |1 (3 (33 ]2 (33 |3 |3 [3 |3
14 3 (3 (3 |3 (3 (3|1 (3 |3 |3 [3 |37
15 2 (3 1 |1 [2 (3|3 (3 |2 [2 [3 |29
16 3 (3 |3 |3 (3 (3|3 (3 |3 |3 [3 |39
17 1 (1 (2 (20312 |2 [3 |3 [2 |26
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18

26

19

28

20

32

21

20

22

39

23

17

24

39

25

26

26

25

27

32

28

33

29

39

30

39

31

39

32

36

33

37

34

26

35

28

36

39

37

28

38

36
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24

39

32

15

38

39

37

30

39

39

39

37

39

38

39 2 |1
40 3 |3
41 2 |2
42 1 |2
43 |3 |3
4 13 |3
45 |3 |3
46 |2 |3
47 |3 |3
48 |3 |3
49 3 |3
50 3 |2
51 3 |3
52 3 |3
Keterangan :

1. Nomor urut dari kiri ke kanan ( no. 01 sampai no. 13 ) adalah nomor item atau

pertanyaan.

2. Nomor urut dari atas ke bawah (no. 01 sampai no. 52 ) adalah nomor responden.




Tabel 4.8

Hasil Angket Variable Y
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Nomer Item dan Nomer Score

Subjek Variabel Y Jumilah
1415|1617 |18 |19[20|21 22|23 |24 25|26 |27 [28[29|30|31)|32
1. 3 |11}2 (1 |3 3|1 (3 |3 |1 |1 |3 |3 (3 |1 (3 |1 |2 |1 |39
2. 3 /3131|312 |3 |3 (3 |3 |2 |3 |3 |2 |3 |2 |3 |3 |2 |3 |52
3. 2 |2 12 |2 |1 1|3 |2 (3|2 |1 2 |3 |2 |2 |1 |3 |2 |2 (2 |39
4. 2 1313 (3|2 |3 |3 |3 |2 |2 3|3 |2 |2 |2 |3 |3 |3 |3 |50
5. 3 13 (3|2 |3 |3 |2 (2 |3 |2 |2 |2 |1 |2 |2 (2 |3 |3 |2 |45
6. 3 13 |3 313 (3|2 3 |3 (3|2 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |5
7. 3 |3 (1|3 |3 |3 |3 (2 |2 |2 |3 |2 |3 |3 |3 (2 |3 |1 |3 |48
8. 3 12|32 |2 (3|3 |3 (3|2 |3 |3 |3 |3 ]2 |3 |2 |3 |3 |51
9. 312 (3|2 |3 (3|2 |3 (3|2 |2 |3 |2 |3 |3 |3 |2 |3 |2 |49
10. 2 |2 12 |3 (3|3 |2 (2|2 |2 2 |2 |2 |3 |3 |2 |2 |2 |2 |43
11. 3 (3 (3|1 (3 (3|3 (3 (3|2 (3|3 |3 (3 ]3 |3 |3 |3 |3 |54
12. 3 (3333|333 (3 ]2 |3 |3 |3 |3 ]2 |3 |3 |3 |3 |55
13. 3 (3 (3|22 |3 |3 |32 |2 |3 |3 |3 |3 ]2 |3 |3 |3 |3 |55
14. 3131313 |3 |3 |3 (3 3|3 |3 |3 |3 |3 |3 (3 |3 |3 |3 |5
15. 2 12 (3 |2 (1|3 |3 |22 (1 3 |2 |1 |1 |1 |3 |2 |3 |3 |40
16. 3131313 |3 |3 |3 (3 (3|3 |3 |3 |3 |3 |3 (3 |3 |3 |3 |5
17. 2 |3 |1 (31|23 |2 (2|2 (2 (2 |2 |3 |1 |2 |2 3 |1 (2 |40
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18.

40

19.

35

20.

44

21.

32

22.

50

23.

29

24,

54

25.

42

26.

45

27.

46

28.

57

29.

57

30.

57

31.

57

32.

46

33.

38

34.

41

35.

53

36.

41

37.

57

38.

57
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39. 2 (2 |2 |12 1|2 |2 (2 |1 |2 (2 (2 |1 |2 (2 |2 |33
40. 3 (3 3|3 (3 (3 |3 |3 |3 |3 |2 |2 |3 |3 |3 |3 |3 |5
41. 312 (2|3 1|2 (2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |3 |3 |2 |43
42. 11|11 1|2 |1 (1 |1 1|2 |12 |1 |2 (1 |1 |1 |24
43. 3 1312 |3 |3 (3|2 (2|3 |3 |3 |3 |2 |3 |3 |3 |3 |53
44. 3 13 (3|3 |3 (3|3 (3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |5
45. 3 13 (3|3 |3 (3|3 (3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |5
46. 2 12 |3 |3 |2 (2 |3 |3 |2 |2 |2 |2 |3 |2 |3 |2 |2 |45
47. 3 13 (3|3 |3 (3|3 (3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |5
48. 3 1312 |3 |3 (3|2 (2|3 |3 |3 |3 |2 |3 |3 |3 |3 |53
49, 3 1331|332 2|3 |3 (3 |3 |2 |3 |3 |3 |3 |3 |54
50. 3 (32 |3 (3|2 3|2 |3 |2 |2 |2 |2 |2 |3 |3 |3 |48
51. 3 (3 31|33 (3|3 (3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |57
52. 3 (33|33 (3|3 |1 |3 (3|1 |2 |1 3 |3 |3 (3 |50

Keterangan :

1.

2.

Nomor urut dari Kiri ke kanan ( no. 14 sampai no. 32 ) adalah nomor item atau
pertanyaan.

Nomor urut dari atas ke bawah (no. 01 sampai no. 52 ) adalah nomor responden.
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C. Analisis Data Dalam Bentuk Perhitungan atau Korelasi Product Moment

Sebelum membuat analisis data dalam bentuk perhitungan, peneliti terlebih
dahulu membuat hipotesis sebagaimana telah ada pada pembahasan terdahulu.
Hipotesis yang diambil oleh peneliti adalah hipotesa kerja (Ha) yaitu ada pengaruh
rubric hijab majalah Hijab Fashionterhadap motivasi mengenakan hijab di
masyarakat Desa Pagerwojo Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo, dan hipotesa
nol (Ho) yaitu tidak ada pengaruh rubric hijab majalah Hijab Fashion terhadap
motivasi mengenakan hijab di masyarakat Desa Pagerwojo Kecamatan Buduran
Kabupaten Sidoarjo.

Setelah mendapatkan data, maka data tersebut dianalisis ke dalam tabel
perhitungan untuk memperoleh angka indeks pengaruh antara variabel X dan variabel
Y dengan berdasarkan skor aslinya, seperti dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.9
Perhitungan Untuk Memperoleh Angka Indeks Pengaruh Antara

Variabel X dan Y Berdasarkan Skor Aslinya

No. X Y Xz Y? XY
1. 21 39 441 1521 819

2. 36 52 1296 2704 1872
3. 27 39 729 1521 1053
4. 38 50 1444 2500 1900
5. 31 45 961 2025 1395




6. 38 55 1444 3025 2090
7. 33 48 1089 2304 1584
8. 31 51 961 2601 1581
9. 28 49 784 2401 1372
10. 24 43 576 1849 1032
11. 36 54 1296 2916 1944
12. 39 55 1521 3025 2145
13. 34 55 1156 2704 1768
14. 37 57 1369 3249 2109
15. 29 40 841 1600 1160
16. 39 57 1521 3249 2223
17. 26 40 676 1600 1040
18. 26 40 676 1600 1040
19. 28 35 784 1225 980

20. 32 44 1024 1936 1408
21. 20 32 400 1024 640

22. 39 50 1521 2500 1950
23. 17 29 289 841 493

24. 39 54 1521 2916 2106
25. 26 42 676 1764 1092
26. 25 45 625 2025 1125
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217. 32 46 1024 2116 1472
28. 33 57 1089 1764 1386
29. 39 57 1521 3249 2223
30. 39 57 1521 3249 2223
31. 39 57 1521 3249 2223
32. 36 46 1296 3249 2052
33. 37 38 1369 2116 1702
34. 26 41 676 1444 988

35. 28 53 784 1681 1148
36. 39 41 1521 2809 2067
37. 28 57 784 1681 1148
38. 36 57 1296 3249 2052
39. 24 33 576 1089 792

40. 39 55 1521 3025 2145
41. 32 43 1024 1849 1376
42. 15 24 225 576 360

43. 38 53 1444 2809 2014
44. 39 57 1521 3249 2223
45. 37 57 1369 3249 2109
46. 30 45 900 2025 1350
47. 39 57 1521 3249 2223
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48. 39 53 1521 2809 2067
49, 39 54 1521 2916 2106
50. 37 48 1369 2304 1776
51. 39 57 1521 3249 2223
52. 38 50 1444 2500 1900
N=52 X=1696 | Y=2475 | X?=57500 | Y2=121379 | X.Y=83269

D. Pengujian Hipotesa
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Dalam pengujian hipotesa penulis menggunakan langkah-langkah sebagai

berikut:

1. Mencari Mean dari Masing-masing Variabel

Dari tabel di atas dapat dicari mean dari variabel (X) dan variabel (), yaitu:

> X

N
1696

52

32,6

XY

2475

52
47,6
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Tabel 4.10

Interpretasi Nilai Mean

No Besarnya Mean Interpretasi
1. 64-80 Sangat baik
2. 47-63 Baik

3. 30-46 Cukup

4. 13-29 Kurang baik
5. 4-12 Tidak baik

Dari perhitungan telah diperolen MX sebesar 32,6 yang berarti perolehan
tersebut cukup, sedangkan MY diperoleh sebesar 47,6 yang berarti perolehan
tersebut baik. Dari interpretasi sederhana ini dapat diketahui bahwa pengaruh
rubrik hijab majalah Hijab Fashion terhadap motivasi mengenakan hijab di
masyarakat Desa Pagerwojo berada pada kategori baik.

2. Mendistribusikan data ke dalam rumus asli product moment
NEXY) - X).2Y)
VNS XX 3Y 2 -(5Y)%)
52 (83269) - (1696).(2475)

rxy =

\ {52.57500-(1969)7} {52.121379 (2475)°}

4329988 - 4197600

V{2990000-2876416}.{6311708-6125625}
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132388

- \ {113584}.{186083}

132388

145382,4

0,916 /0,92
. Menguji Nilai Koefisien Korelasi Product Moment

Peneliti menggunakan dua cara untuk menguji nilai koefisien korelasi
Product Moment yaitu dengan menggunakan cara kasar atau sederhana dengan
melihat angka indeks korelasi Product Moment (rxy) yang telah diperoleh
kemudian dikonsultasikan dengan tabel interpretasi sederhana “r”
Tabel 4.11

Interpretasi Sederhana Nilai “r”

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah

0,20 - 0,399 Rendah

0,40 - 0,599 Sedang

0,60 — 0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat Kuat®

®Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h, 231.
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Perhitungan (rxy) yang diperoleh adalah sebesar 0,92. Bila dilihat dari
tabel di atas antara 0,92 terletak pada interval 0,80 — 1,000. Hal ini dapat diartikan
bahwa antara variabel (x) dan variabel (y) terdapat hubungan yang sangat kuat.

Dengan ini dapat disimpulkan bahwa hipotesa kerja (Ha) yang menyatakan
ada pengaruh rubrik Hijab majalah Hijab Fashion terhadap motivasi mengenakan
hijab di masyarakat Desa Pagerwojo kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo bisa
diterima sebab menyatakan hubungan yang sangat kuat.

. Interpretasi dengan menggunakan nilai “r”
Df =N-nr
=52-2
=50

Dengan memeriksa “r” tabel Product moment, dengan Df sebesar 50 pada
taraf signifikansi 5% r tabel = 0,279, dan pada taraf signifikansi 1% r tabel =
0,361 sedangan rxy = 0,92.

Dengan diketahui bahwa rxy lebih besar dari pada r tabel, baik pada taraf
signifikansi 5% maupun 1% maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesa kerja (Ha)
diterima dan hipotesa nol (Ho) ditolak.

Langkah selanjutnya adalah untuk mengetahui seberapa besar
pengaruhnya, maka digunakan rumus sebagai berikut:

KP =r2x 100%
=(0,92)2 x 100%
=0,8464 x 100%

= 84,64%
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Dari perhitungan diperoleh pengaruh program rubrik hijab majalah Hijab
Fashion terhadap motivasi mengenakan hijab di masyarakat Desa Pagerwojo
kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo sebesar 84,64%, dan sisanya 15,36%

ditentukan oleh faktor lain.

E. Pembahasan Hasil Penelitian

Dari pengujian hipotesis di atas diketahui bahwa Rubrik Hijab majalah
Hijab Fashion memiliki pengaruh terhadap motivasi mengenakan hijab di
masyarakat Desa Pagerwojo Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.
Berdasarkan dari perhitungan dengan menggunakan rumus Product Moment
diketahui bahwa tingkat pengaruhnya sebesar 0.92 yang tergolong sangat kuat.
Karena nilai rxy positif, maka hal ini menunjukkan bahwa rubrik yang dimuat oleh
majalah Hijab Fashion mempunyai pengaruh terhadap pembacanya.Hal ini sesuai
dengan teori yang dipakai penelitian ini, yakni teori Jarum Suntik.

Teori ini mengatakan bahwa komponen-komponen komunikasi
(komunikator, media, dan pesan) akan memberikan pengaruh kepada pembacanya.
Jadi, dalam penelitian ini, teori jarum suntik terbukti atau terjadi pada rubrik
Hijab majalah Hijab Fashion terhadap motivasi mengenakan hijab di masyarakat
Desa Pagerwojo Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.

Teori ini juga mengatakan bahwa apapun pesan yang disampaikan kepada
masyarakat lewat media massa akan mempengaruhi masyarakat yang membaca

rubric hijab. Tahap pertama, orang yang membaca sebuah pesan akan bertambah
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pengetahuannya. Tahap keduaadalah perasaan pembaca akan berubah setelah
membaca pesan komunikasi tersebut. Sedangkan tahap terakhir akan berdampak
pada segi perilaku yakni pesan tersebut akan mendorong orang yang membaca
pesan tersebut untuk bertindak. Hal ini juga terbukti atau 93 terjadi pada rubrik
Hijab majalah Hijab Fashion terhadap motivasi mengenakan hijab di masyarakat
Desa Pagerwojo Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.

Pada teori “Jarum Suntik” menjelaskan bahwa adanya pengaruh pesan
yang disampaikan oleh komunikator (media massa) kepada komunikan. Hal itu
juga ditunjukkan pada hasil penelitian ini.Yakni adanya pengaruh rubrik Hijab
majalah Hijab Fashion terhadap motivasi mengenakan hijab di masyarakat Desa

Pagerwojo Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka kesimpulan yang dapat ditarik

adalah sebagai berikut:

1.

Rubrik Hijab dalam majalah Hijab Fashion memiliki pengaruh terhadap
motivasi mengenakan hijab masyarakat desa Pagerwojo, Kecamatan
Buduran, Kabupaten Sidoarjo. Berdasarkan dari perhitungan  dengan
menggunakan rumus Product moment diketahui bahwa tingkat pengaruhnya
sebesar 0.92 yang tergolong sangat kuat. Karena nilai rxy positif, maka hal
ini menunjukkan bahwa rubrikasi yang disajikan oleh Hijab Fashion
mempunyai pengaruh terhadap pembacanya. Hal ini sesuai dengan teori
yang dipakai oleh peneliti, yakni teori Jarum Suntik.

Besar pengaruh rubrik Hijab majalah Hijab Fashion terhadap motivasi
mengenakan hijab masyakarat Desa Pagerwojo Kecamatan Buduran
Kabupaten Sidoarjo adalah 84,64%. Hasil ini diperoleh dengan cara

mengkuadratkan rxy kemudian dikalikan 100%.
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B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dipaparkan di atas maka dapat

disarankan sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti selanjutnya, khususnya di Fakultas Dakwah dan Ilmu
Komunikasi jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, diharapkan dapat
meneliti lebih lanjut semisal mengenai media massa sebagai agen perubahan
sosial baik melihatnya sebagai pergeseran budaya berhijab masa Kini ataupun
media massa tersebut sebagai media penyampai pesan.

Untuk masyarakat desa Pagerwojo diharapkan konsistensinya dalam berhijab
dan mengkreasikan hijab agar tidak terlihat monoton.

Untuk majalah Hijab Fashion khususnya rubrik Hijab, tingkat motivasi
masyarakat dalam berhijab sangat tinggi, tentu harusnya disambut baik oleh
redaksi dengan menerbitkan penerbitan maksimal sebulan sekali atau minimal

dua kali sebulan penerbitan.
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